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Tingkeban merupakan sebuah tradisi lokal yang hingga kini masih 
dilaksanakan oleh masyarakat Jawa. Pelaksanaan tingkeban terbentuk dari 
pola lama yaitu sebelum ajaran agama Islam masuk ke Indonesia yang masih 
erat dengan kebudayaan Hindu yang berasal dari kerajaan Kediri. Namun 
dilihat dari perkembangannya pelaksanaan tradisi ini semakin menunjukkan 
nilai-nilai keIslamannya sebagaimana pelaksanaan tingkeban di Kecamatan 
Stabat Kabupaten Langkat. Adapun ajaran Islam yang terkandung 
didalamnya yaitu selamatan ataupun pengungkapan rasa syukur kepada 
Allah swt sebagai pencipta dan pemberi rezeki serta karunia kepada manusia 
dan anak merupakan salah satu karunia diantara sekian banyak karunia yang 
diberikan. 
Penelitian ini membahas beberapa hal yaitu bagaimana praktek 
tingkebandi Kecamatan Stabat dan pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan 
tokoh Muhammadiyahterhadap hukum dalam memperingati atau 
melaksanakan tingkebantersebut beserta dalil yang mendasarinya.  
Selanjutnya, penulis akan memaparkan sebab ikhtilaf diantara keduanya dan 
melakukanmunaqasah adillah diantara kedua pendapat tersebut, maka 
setelah itu akan dilihat pendapat manakah yang lebih relevan untuk 
diamalkan di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. Penelitian ini termasuk 
penelitian lapangan dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dengan informan dan dokumentasi hal yang terkait. Penulis 
menggunakan jenis penelitian kualitatif yang nantinya data-data tersebut 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia terkenal sebagai bangsa yang memiliki budaya majemuk 
(pluralistic).
1
Budaya tersebut kerap kali mengandung sistem religi yang 
didalamnya terdapat kepercayaan akan hal-hal yang mistik. Kepercayaan 
itu diaplikasikan dengan melakukan berbagai ritual-ritual dengan tujuan 
untuk mengusir roh jahat, menolak bahaya, menyembuhkan penyakit.
2
 
Dengan beragamnya budaya yang ada di Indonesia tersebut 
menjadikan masyarakatnya merasa bangga dan memiliki kesadaran untuk 
tetap menjaga warisan yang diberikan oleh nenek moyangnya, walaupun 
manusia tersebut telah meninggal, namun kebudayaan itu akan tetap 
hidup dengan cara mewariskannya kepada keturunannya. 
Dapat dikatakan bahwa manusia dan kebudayaan merupakan satu 
kesatuan yang keduanya tidak dapat dipisahkan, karena manusia 
merupakan pendukung dari kebudayaan itu sendiri. Adapun perwujudan 
                                                          
1
 Supartono Widyosiswoyo, Ilmu Budaya Dasar (Bogor Selatan : Ghalia Indonesia, 
2001), h. 39. 
 
2
 Desy Nurcahyanti,‚Tafsir Tanda Penggunaan Busana Dalam Upacara Adat Mitoni 






dari keduanya adalah saat pelaksanaan sebuah tradisi. Contohnya ketika 
dimulainya sebuah tradisi, pelaksanaannya tidak akan terlepas dari 
seorang manusia yang memimpin dari awal hingga berakhirnya tradisi 
tersebut. 
Seperti halnya suku-suku lain di Indonesia, suku Jawa memiliki 
budaya yang khas serta masih terikat dan patuh kepada suatu tradisi atau 
adat yang diwariskan leluhurnya.
3
 Masyarakat Jawa memiliki ragam adat 
istiadat yang masih dilestarikan hingga kini. Adat istiadat tersebut masih 
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
4
 Berbagai upacara adat 
yang memiliki makna bermacam-macam, sebahagiannya  diisi dengan 
selamatan. Masyarakat Jawa mengenal berbagai jenis selamatan, antara 
lain tingkeban, babaran, sepasaran, selapanan, turun tanah, sunatan, 
perkawinan, dan kematian.
5
Penulis disini terfokus pada tingkeban yakni 
selamatan yang dilaksanakan pada usia kehamilan tujuh bulan dan pada 
kehamilan pertama kali. 
                                                          
3
 Bungaran Antonius, Tradisi, Agama, dan Akseptasi Modernisasi Pada Masyarakat 
Pedesaan Jawa  (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), h. 45. 
 
4
 Pram, Suku Bangsa Dunia dan Kebudayaannya (Jakarta : Cerdas Interaktif 
(Penebar Swadaya Grup), 2013), h. 47. 
 
5
 Nasruddin Anshory dan Sudarsono, Kearifan Lingkungan dalam Perspektif Budaya 






Dibeberapa wilayah di Indonesia, proses kehamilan mendapat 
perhatian tersendiri bagi masyarakat khususnya bagi masyarakat Jawa. 
Berbagai harapan muncul terhadap bayi yang ada dalam kandungan, 
yang nantinya diharapkan mampu menjadi generasi yang berguna bagi 
keluarga, bangsa, negara serta agamanya. 
Di samping itu, memiliki anak juga merupakan karunia yang 
dipercayakan Allah swt. kepada hamba-Nya karena dengan lahirnya 
seorang anak maka sepasang suami istri akan merasa mendapatkan 
kesempurnaan hidup. Dengan demikian bagi masyarakat Jawa selamatan 




Tingkeban merupakan selamatan kehamilan yang dilaksanakan pada 
saat kandungan berusia tujuh bulan dan pada kehamilan pertama serta 
merupakan salah satu selamatan kehamilan yang masih dilaksanakan oleh 
masyarakat Jawa hingga saat ini, tidak terkecuali oleh masyarakat 
Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. Tradisi ini diyakini masyarakat 
mengandung makna rasa bersyukur dan memohon kepada Allah swt. 
                                                          
6
 R. Gunasasmita, Kitab Primbon Jawa Serbaguna (Yogyakarta : Penerbit Narasi, 






untuk keselamatan ibu yang sedang mengandung dan bayinya agar pada 
waktu kelahiran tidakmengalami hambatan dan bayi yang berada di 
kandunganmenjadi anak yang sholeh dan memiliki  budi pekerti yang baik 
nantinya. 
Tradisi tingkeban ini biasanya dilaksanakan di rumah yang memiliki 
hajat dan dihadiri oleh anggota keluarga, tetangga dekat dan termasuk 
juga kenalan-kenalan yang tinggal tidak jauh.
7
Selain itu, tradisi tingkeban 
ini juga memiliki berbagai ritual. Ritual yang biasanya dilakukan meliputi 
sungkeman, siraman, brojolan telur ayam kampung, brojolancengkir 
gading, memutuskan lilitan janur kuning, membelah cengkir gading, 
nyampingan,jualan dawet dan rujak, kenduri.
8
 
Akan tetapi, perkembangan zaman begitu mempengaruhi perubahan 
pola pikir masyarakat. Bagi orang-orang yang berpendidikan dan paham 
dengan agama, sedikit demi sedikit merubah prosesi adat atau tradisi ritual 





Elvi Susanti, ‚Komunikasi Ritual Tradisi Tujuh Bulanan : Studi Etnografi Bagi Etnis 
Jawa Di Desa Pengarungan Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan Batu Selatan‛.Jom 






yang ada dalam masyarakat.
9
 Perkembangan pengetahuan tentang 
keagamaan mengantarkan sebuah perubahan dalam sebuah tradisi 
kebudayaan. Dengan demikian, tanpa disadari kebudayaan di Indonesia 
secara perlahan mengalami akulturasi, sehingga menghasilkan budaya 
baru. Dalam budaya baru yang dihasilkan dari akulturasi budaya tersebut, 
tidak semata-mata menghilangkan budaya lama melainkan memberikan 
corak yang lain dari budaya aslinya.
10
 Seperti halnya tradisi tingkeban 
yang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa di Kecamatan Stabat Kabupaten 
Langkat. 
Tradisi tingkeban yang merupakan budaya Jawa ini oleh masyarakat 
Kecamatan Stabat dikemas menjadi sebuah tradisi yang lebih Islami 
dengan menghilangkan berbagai prosesi ritualnya dan memasukkan unsur-
unsur Islam yang berupa pembacaan ayat-ayat al-Qur’an. Meskipun 
demikian, tradisi tingkeban ini tetaplah sebuah budaya yang diwarisi oleh 
nenek moyang terdahulu. Dengan kata lain, tradisi ini tidak ada syari’at 
                                                          
9
Dinka Retnoningsih, ‚Kajian Folklor Rangkaian Upacara Adat Kehamilan Sampai 
Dengan Kelahiran Bayi Di Desa Borongan, Kecamatan Polanharjo, Kebupaten 
Klaten,‛(Skripsi S.Pd, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2014), h.1. 
 
10
Muhammad  Fauzan Nasir,‚Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Al-Qur’an Dalam 






yang mendasarinya. Sehingga memunculkan kontroversi antara sebagian 
ulama, seperti NU dan Muhammadiyah.  
Penulis sebelumnya telah mewawancarai beberapa tokoh NU di 
Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat, yakni: 
1. Bapak Erwin Fauzi,11 beliau berpendapat  bahwa memperingati atau 
melaksanakan tingkeban (tujuh bulanan kehamilan) itu sah-sah saja 
dan boleh dilakukan karena tidak ada saling mencederai atau tidak 
bertentanganantara pelaksanaannya dan juga ajaran Islam. Beliau 
berargumen dengan berlandaskan Q.S al-Furqan : 74 disebutkan : 
 ِم َاَنل ْبَى اَنَّ بَر َنوُلوُق َي َنيِذَّلاَواًماَمِإ َيُِقَّتُمِْلل اَنْلَعْجاَو ٍُيَُْعأ َةَّر ُق اَِنتاَّيِّرُذَو اَنِجاَوَْزأ ْن  
Artinya:‚Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, 
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 
imam bagi orang-orang yang bertakwa‛.12 
 
                                                          
11
Wawancara langsung dengan Bapak Erwin Fauzi di Dusun Bengkel, Desa Kwala 
Begumit Kec.Stabat, Pada Tanggal 08.12.2017. Beliau merupakan ketua NU Kabupaten 
Langkat dan Kepala Sekolah diYayasan Pendidikan Swasta al-Ma’arif Bengkel. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Semarang : CV. Asy-






2. Bapak Wahyudi,13 beliau berpendapat bahwa tingkeban boleh 
dilaksanakan, tidak ada larangan dalam agama selama kegiatan 
didalamnya tidak melanggar syariat Islam. Beliau berargumen dengan 
berlandaskan Q.S An-Nisa : 36 disebutkan : 
 ِيُِكاَسَمْلاَو ىَماَتَيْلاَو َبَْرُقْلا يِذِبَو ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو اًئْيَش ِِوب اوُِكرْشُت لاَو َوَّللا اوُدُبْعاَو ِرَاْجَاَو 
 َو َبَْرُقْلا يِذ لا َوَّللا َّنِإ ْمُكُنَاْيْأ ْتَكَلَم اَمَو ِليِب َّسلا ِنْباَو ِبَْنْجَِاب ِبِحا َّصلاَو ِبُُنْجَا ِرَاْجَا
اًروُخَف لااَتُْمُ َناَك ْنَم ُّب ُِيُ 
Artinya :‚Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua 
orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri‛.14 
 
3. Bapak Rajali,15 beliau berpendapat bahwa pelaksanaan tingkeban 
tidak diharamkan dalam artian boleh dilakukan karna merupakan 
ungkapan dari rasa syukur kepada Allah berupa akan lahirnya seorang 
                                                          
13
 Wawancara langsung dengan Bapak Wahyudi di Perumnas Kelapa Sawit, 
Kelurahan Perdamaian Kec. Stabat Pada Tanggal 13.12.2017. Beliau merupakan wakil 
Ketua NU Kabupaten Langkat dan juga salah satu tenaga pendidik di SMPN 2 Secanggang. 
 
14
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 84 
 
15
Wawancara langsung dengan Bapak Rajali di Desa Mangga, Kec. Stabat pada 
tanggal 10.12.2017. Beliau merupakan tokoh Agama dan juga salah satu tenaga pendidik di 






anak. Beliau berpendapat dengan menggunakan dalil QS. Ibrahim : 7 
disebutkan : 
 ٌديِدَشَل بِاَذَع َّنِإ ُْتُْرَفَك ْنَِئلَو ْمُكَّنَدِيزلأ ُْتُْرَكَش ْنَِئل ْمُكَُّبر َنَّذََأت ْذِإَو 
Artinya :‚Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 




Penulis juga telah melakukan wawancara dengan tokoh 
Muhammadiyah Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat yakni: 
1. Bapak Abdi Soekamto,17beliau berpendapat bahwa tingkeban (tujuh 
bulanan kehamilan) adalah suatu budaya yang hanya dilakukan oleh 
suku Jawa dan tidak pernah dilakukan oleh Nabi sehingga tidak benar 
untuk melakukannya. Beliau berpendapat dengan berlandaskan Q.S 
Al-Isra’:36 
 ٌمْلِع ِِوب َكَل َسَْيل اَم ُفْق َت لاَولاوُئْسَم ُوْنَع َناَك َكَِئلُوأ ُّلُك َداَؤُفْلاَو َرَصَبْلاَو َعْم َّسلا َّنِإ  
Artinya:‚Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya‛.18 
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Wawancara langsung dengan Bapak Abdi Soekamto di Pemda Langkat, 
Pada Tanggal 03.12.2017. Beliau merupakan Wakil Ketua I Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Stabat dan juga salah satu tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Negeri 1 
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2. Bapak Hasanuddin19, menurut beliau memperingati atau 
melaksanakan tujuh bulanan kehamilan hukumnya haram karna tidak 
ada contoh yang dilakukan Rasulullah dan setiap perbuatan yang tidak 
dilakukan Rasulullah sama artinya dengan menambah-nambah dan 
itu bid’ah. Beliau berargumen demikian dengan berlandaskan Q.S Al-
Baqarah : 170 : 
 َناَك ْوَلََوأ َانَءَابآ ِوْيَلَع اَن ْ يَفَْلأ اَم ُعِبَّت َن ْلَب اوُلَاق ُوَّللا َلَز َْنأ اَم اوُعِبَّتا ُُمَلَ َليِق اَذِإَو  َنوُلِقْع َي لا ْمُىُؤَابآ
 َنوُدَتْه َي لاَو اًئْيَش 
Artinya:‚Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang 
telah diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi 
kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari 
(perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan 
mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak 




3. Bapak Faisal Amri Al-Azhari,21Tidak ada dasar dalam pelaksanaan 
tingkeban, baik dari al-Qur’an maupun hadits maka pelaksanaan 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 20 
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tingkeban tersebut dihukumi bid’ah. Beliau berargumen berdasarkan 
sebuah hadits : 
 : ُبْوُقْع َي اَن َث َّدَح ,ٍد َّمَُمُ ِنْب ِمِس اَقْلا ِنَع ,ِوِْيَبأ ْنَع ,ٍدْعَس ُنْب ُمْيِى َار ِْبإ َنَاث َّدَح
 ْنَم: َمَّلَسَو ِوْيَلَع للها ىَلَص وّللا ُلْوُسَر َلَاق : ْتَل َاق اَه ْ نَع ُوّللا َيِضَر َةَشِئ اَع ْنَع
هاور ٌّدَر َوُه َف ِوْيِف َسَْيلاَم اَذى َاِنرَْمأ ْفِ َثَدْحَأ  دبعو يمرخلما رفعج نب للها دبع
ميىاربإ نب دعس نع ,نوع بِأ نب دحاولا22  
Artinya :‚Ya’qub telah menceritakan kepada kami : Ibrahim bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari al-Qasim bin 
Muhammad, dari Aisyah r.a berkata : Rasulullah saw. 
bersabda : barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam 
urusan kami ini (urusan agama) yang tidak ada asalnya, 
maka perkara tersebut tertolak‛. Abdullah bin Ja’far al-
Makhrami dan Abdul Wahid bin Abu ‘Aun, dari Sa’d bin 
Ibrahim juga meriwayatkannya. (HR. Bukhari) 
 
Dari paparan diatas tampak jelas bahwa tokoh NU dan 
Muhammadiyah memiliki pandangan yang berbeda dengan penafsiran 
yang berbeda pula dalam menanggapi pelaksanaan selamatan kehamilan 
tersebut sehingga menimbulkan perbedaan pendapat diantara keduanya 
mengenai hukum dari peringatan tingkeban (tujuh bulan kehamilan). 
Tidak terlepas dari problematika saat ini yang terjadi pada masyarakat 
Jawa di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat yang masih melestarikan 
tradisi tingkeban (tujuh bulanan kehamilan)tersebut kendatipun dalam 
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pelaksanaannya sudah berbau Islami namun nyatanya tetap menimbulkan 
kontroversi hukum. Berangkat dari hal tersebut, hukum memperingati 
tingkeban (tujuh bulanan kehamilan)di Kecamatan Stabat Kabupaten 
Langkat menarik untuk dibahas. Sehingga diharapkan dari pembahasan 
ini mendapatkan pemecahan dan memberikan pemahaman dari masalah-
masalah yang sering timbul dalam masyarakat terutama masalah 
memperingati tingkeban (tujuh bulanan kehamilan). Penulis tertarik untuk 
mengangkatnya sebagai karya tulis berupa skripsi yang berjudul : Hukum 
Memperingati Tingkeban(Tujuh Bulanan Kehamilan) Pada Tradisi 
Masyarakat Jawa Dalam Pandangan Tokoh Nahdatul Ulama Dan 
Tokoh Muhammadiyah (Studi Kasus Di Kecamatan Stabat, 
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 
beberapa masalah yang sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan tingkeban (tujuh bulanan kehamilan)di 
Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat ? 
2. Bagaimana pendapat tokoh Nahdatul Ulama dan Tokoh 





3. Pendapat manakah yang paling relevan diantara kedua pendapat 
tersebut ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan tingkeban (tujuh bulanan kehamilan) 
yang dilakukan oleh masyarakat Jawa di Kecamatan Stabat 
Kabupaten Langkat. 
2. Untuk mengetahui pendapat tokoh Nahdatul Ulama dan tokoh 
Muhammadiyah mengenai tingkeban (tujuh bulanan kehamilan). 
3. Untuk mengetahui pendapat yang paling relevan diantara kedua 
pendapat tersebut. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1. 
2. Menambah khazanah dalam studi kajian Islam sehingga dapat 
dijadikan referensi sebagai masalah khilafiyah dan fiqh yang timbul 
dalam kalangan masyarakat awam. 
3. Memberikan sumbangan pemikiran (sebagai informasi ilmiah) bagi 
akademisi tentang tradisi tingkeban dalam masyarakat Kecamatan 






E. Kajian Teoritis 
Tingkeban merupakan salah satu selamatan kehamilan yang ada dalam 
tradisi Jawa yang dilaksanakan pada kehamilan pertama ketika kandungan 
berusia tujuh bulan yang bertujuan untuk menuangkan rasa syukur dan 
meminta keselamatan kepada Allah swt. Tingkeban yang dilaksanakan di 
Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat telah dikemas menjadi sebuah tradisi 
yang Islami dengan memasukkan unsur-unsur Islam yang berupa pembacaan 
ayat-ayat al-Qur’an dan menghilangkan berbagai prosesi ritualnya.  
Tokoh NU memandang hal tersebut sebagai sesuatu yang baik karna 
didalamnya mengandung makna kebaikan pula untuk ibu dan juga anak 
yang akan lahir nantinya. Sedangkan tokoh Muhammadiyah memandangnya 
sebagai bid’ah dan haram. Bid’ah dalam pandangan Muhammadiyah sendiri 
semuanya sesat.  
Bid’ah berasal dari bahasa Arab yaitu bada’( عدب ) yang berarti 
memulakan atau menciptakan sesuatu yang tidak ada contoh 
sebelumnya.
23
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan 
perbuatan yang dikerjakan tidak menurut contoh-contoh yang sudah 
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ditetapkan, termasuk menambah atau mengurangi ketetapan yang ada.
24
 
Dalam Ensiklopedia disebutkan bid’ah secara bahasa berarti membuat 
sesuatu tanpa ada contoh sebelumnya.
25
 Dari keseluruhan definisi tersebut 
lebih menegaskan bahwa yang dikatakan bid’ah adalah menciptakan atau 
melakukan perbuatan yang belum dilakukan sebelumnya. 
Sejalan dengan pemikiran imam syafi’i, NU mengklasifikasikan bid’ah 
kedalam dua macam yakni bid’ah hasanah atau mamduhah (terpuji) dan 
sayyi’ah atau madzmumah (tercela). Maksud dari bid’ah hasanah yakni suatu 
perbuatan baru yang tidak bertentangan dengan syari’at Islam. Sedangkan 
bid’ah sayyi’ah adalah sebaliknya yakni suatu hal baru yang bertentangan 
dengan syari’at Islam.26 Adapun dalil yang digunakan yakni sabda Nabi saw. 
sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat hadist dari Jarir bin Abdullah r.a  
 َّنَس ْنَم : َمَّلَسَو ِوْيَلَع وّللا ىَّلَص ِوّللا ُلْوُسَر َلَاق : َلَاق ُوْنَع وّللا َيِضَر ِوّللا ِدْبَع ِنْب ِرِْيرَج ْنَع 
 َلِمَع ْنَم ُرْجَاَو َاىَرْجَا ُوَل َف ًةَنَسَح ًةَّنُس ِمَلاْسِلإلا فِ ٌءْيَش ْمِِىرْوُُجأ ْنِم َصُق ْ ن َي َْنا ِْيَْغ ْنِم ُهَدْع َب َاِبِ
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Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, 
‚Bid’ah‛,https://id.wikipedia.org/wiki/Bidah  (13 Maret 2018) 
 
26






 ِْيَْغ ْنِم ِهِدْع َب ْنِم َاِبِ َلِمَع ْنَم ُرْزِوَو اَُىرْزِو ِوْيَلَع َناَك ًةَئِّيَس ًةَّنُس ِمَلاْس ِلإا ْفِ َّنَس ْنَمَو ْنِم َصُق ْ ن َي ْنَأ 
ملسلما هاور( ٌئْيَش ْمِِىرَازَْوأ)27  
Artinya: ‚Dari Jarir bin Abdullah r.a berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda 
: ‚barangsiapa yang melalukan suatu amalan dalam Islam sebagai 
sunnah yang baik maka baginya pahala amalannya dan juga 
pahala amalan mereka yang mengikutinya setelah itu. Tanpa 
sembarang pengurangan sedikitpun dari pahalanya. Dan 
barangsiapa yang melakukan suatu amalan dalam Islam sebagai 
sunnah yang jahat maka bagiya dosa amalannya dan juga dosa 
amalan mereka yang mengikutinya setelah itu. Tanpa sembarang 
pengurangan sedikitpun dari dosanya‛. (HR. Muslim) 
 
Dari hadist tersebut menyebutkan bahwa orang yang mengajak ke jalan 
yang baik akan memperoleh pahala yang sama dengan orang yang 
mengamalkan ajakan yang baik tersebut dan sebaliknya. Dengan demikian 
dapat diartikan bahwa sesuatu yang baik sudah seharusnya dinilai baik dan 
sesuatu yang buruk dinilai buruk. Sehingga, segala sesuatunya tidak dapat di 
samaratakan menjadi semuanya buruk maupun semuanya baik.
28 
Sunnah yang baik yang dimaksud dalam hadist tersebut yaitu bid’ah 
hasanah.
29
 Suatu amalan atau perbuatan yang dilakukan atas dasar prakarsa 
manusia sendiri dengan tidak mengurangi, menambah atau mengubah 
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Al-Hamid al-Husaini, Pembahasan Tuntas Perihal Khilafiyah, (Bandung : Yayasan 
al-Hamidiy, 1996), h. 29  
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prinsip-prinsip agama dan hukum syari’atnya. Hal tersebut dilakukan atas 
dorongan ingin mencapai tujuan atau kemaslahatan, baik bersifat keagamaan 
atau keduniaan sekalipun pada masa dahulu belum dilakukan oleh kaum 
muslimin. Adapun contoh amalan atau perbuatan bid’ah hasanah antara lain 
perayaan yang diselenggarakan oleh kaum muslimin berkenaan dengan 
peristiwa tertentu, seperti peringatan Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi Muhammad 
saw., begitu juga tingkeban(selamatan tujuh bulan kehamilan). Selama cara 
pelaksanaan peringatan atau perayaan tersebut tidak diselinapi oleh hal-hal 
yang bertentangan dengan syari’at Islam, maka dapat dibenarkan dan 
diterima. Karena syari’at Islam tidak menentang adat selama adat itu tidak 
berlawanan dengan syari’at. Sedangkan bid’ah sayyi’ah yang dimaksud 
adalah bid’ah dalam bidang akidah yakni menambah-nambah atau 
mengubah prinsip ajaran agama Islam.
30
 Contohnya seperti menambah-




Akan tetapi, Muhammadiyah menolak adanya pembagian bid’ah dalam 
beberapa kelompok tersebut. Pendapat ini sejalan dengan Imam al-Syathibi 
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yang mengatakan bahwa pembagian bid’ah adalah hal yang dibuat-buat, 
tidak ada dalilnya dari ajaran syari’at. Bahkan pembagian itu sendiri bersifat 
kontradiktif karna yang menjadi tabiat bid’ah adalah tidak memiliki dalil dari 
syari’at baik berupa nash maupun kaidah.32 Sebagaimana hadis berikut : 
 ٌةَلَلاَض ٍةَعْدِب َّلَُكو ٌةَعْدِب ٍَةثَدُْمُ َّلُك َّنَِإف ِرْوُُمْلاا ُتَاثَدُْمَُو ْمُكاَِّياَو
33
 
Artinya:‚Hati-hatilah kalian terhadap ibadah yang dibuat-buat. Setiap ibadah 
yang dibuat-buat itu bid’ah dan semua bid’ah itu sesat‛.(HR. Abu 
Daud) 
 Dari hadist tersebut menerangkan bahwa setiap bid’ah adalah sesat 
dan tidak ditemukan lagi takhsis atasnya yang menjadikan bid’ah boleh 
dikelompokkan sesuai dengan kriterianya. Keumuman hadist tersebut tetap 
pada kedudukannya semula dan dijadikan dasar atas setiap pembahasan 
mengenai bid’ah.34 
 Menurut kaidah ‚Al’adatu Muhakkamatun‛, adat adalah berulangnya 
sesuatu dan terulang kembalinya sesuatu itu sehingga menetap didalam diri 
(jiwa) dan sesuatu itu diterima di sisinya (jiwa/diri). Makna dari kaidah ini 
adalah bahwa suatu adat baik yang bersifat umum maupun khusus akan 
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dijadikan hukum untuk menetapkan suatu hukum syar’i apabila tidak ada 
nash terhadap hukum tersebut yang dimaksudkan untuk menetapkannya. 
Adapun syarat beramal dengan kaidah tersebut  yaitu : 
1. Beramal dengan adat haruslah seimbang yakni tidak berbeda menurut 
pada umumnya. Sebagaimana disebutkan dalam kaidah yang lain ialah 
sesungguhnya adat itu dianggap apabila seimbang atau menurut 
kebiasaan pada umumnya. 
2. Mempertimbangkan adat agar tidak ada perbedaan dengan nash syara’ 
dan syarat yang telah ditentukan diatas. 
Dengan demikian, apabila datang suatu nash maka wajiblah beramal 
dengannya dan tidak boleh meninggalkan nash tersebut dan mengamalkan 
adat sebagai ganti darinya.
35
 
F. Penelitian Terdahulu  
Dari berbagai literatur yang didapat, penulis menyadari bahwa kajian 
tentang tradisi tingkeban dalam masyarakat Jawa cukup menarik perhatian, 
baik berupa penelitian langsung maupun hanya sekedar opini. Berangkat 
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dari literatur ini, penulis menemukan berbagai karya tulis yang memiliki 
relevansi terkait dengan tradisi tingkeban, diantaranya : 
Karya tulis yang berupa skripsi, antara lain buah karya Ismaini, ‚Tradisi 
Nujuh Bulanan Pada Masyarakat Jawa (di Kelurahan Sei Mati Kecamatan 
Medan Labuhan) Menurut Perspektif Hukum Islam‛.36 Skripsi tersebut 
memaparkan mengenai pelaksanaan tradisi tingkeban dengan prosesinya 
yang masih kental dengan ritual Jawanya dan belum mengkontekskan 
dengan problem masa kini. Selain itu, penelitian tersebut juga hanya 
mengambil hukum dari satu sudut pandang yaitu hukum Islam secara 
umum. Dua hal tersebutlah yang kiranya membedakan penelitian yang akan 
penulis lakukan dengan penelitian saudari Ismaini. 
Skripsi lainnya yang berkaitan dengan tradisi tingkeban juga ditulis oleh 
Muhammad  Fauzan Nasir, ‚Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Al-Qur’an 
Dalam Tradisi Mitoni‛.37 Dalam skripsi tersebut terfokus pada bagaimana 
prosesi bacaan tujuh surat pilihan dalam al-Qur'an menjadi bagian integral 
                                                          
 
36
Ismaini, ‚Tradisi Nujuh Bulanan Pada Masyarakat Jawa : Di Kelurahan Sei Mati 
Kecamatan Medan Labuhan Menurut Perspektif Hukum Islam‛ (Skripsi S.Hi, IAIN Sumatera 
Utara, Medan, 2004) 
 
37
Muhammad  Fauzan Nasir, ‚Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Al-Qur’an Dalam 
Tradisi Mitoni: Kajian Living al-Qur’an di Dusun Sumberjo, Desa Troso, Kecamatan 






dalam tradisi mitoni serta bagaimana pembacaan tujuh surat pilihan dalam 
al-Qur’an tersebut difungsikan dalam tradisi mitoni. Dua hal tersebut kiranya 
yang menjadi perbedaan dalam penelitian yang akan penulis lakukan, 
dimana penulis terfokus pada hukum dalam memperingati tradisi tersebut 
dengan membatasi hanya pada pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah. 
Skripsi lainnya ditulis oleh Benny Prabawa, ’Nilai Filosofi Upacara Daur 
Hidup Mitoni‛.38 Dalam skripsi tersebut mendeskripsikan makna simbolik 
sesaji atau ubarampe dari upacara daur hidup mitoni, nilai filosofi yang 
terkandung dalam upacara daur hidup mitoni. Skripsi tersebut jelas berbeda 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Dimana dalam penelitian yang 
akan penulis lakukan terkait dengan hukum peringatan dari mitoni atau 
tingkeban itu sendiri yang pelaksanaannya sudah mengikuti perkembangan 
zaman. 
Dari beberapa karya ilmiah hasil penelitian di atas dianggap cukup 
relevan dengan tema penelitian ini. Hasil penelitian sebelumnya diharapkan 
mampu menjadi pembanding penelitian ini, sehingga posisi penelitian yang 
akan dilakukan ini jelas dan terhindar dari plagiat atau kecurangan akademik 
lainnya. 
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Setelah penulis melakukan analisis sementara dari pemaparan tokoh 
NU dan  Muhammadiyah. Penulis memandang lebih cenderung bahwa 
pendapat yang populer digunakan pada kalangan masyarakat Jawa di 
Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat adalah pendapat tokoh NU yang 
memandang boleh memperingati ataupun melaksanakan tradisi tingkeban 
(tujuh bulanan kehamilan) pada tradisi masyarakat Jawa. 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara atau langkah-langkah dalam 
melakukan penelitian. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam 
mendapatkan pengetahuan tentang suatu gejala sosial yang akan di teliti, 
sehingga dapat merumuskan masalah penelitian dengan baik.
39
 
Sebagai penelitian ilmiah, maka perlu dilakukan langkah-langkah 
metodis untuk menunjukkan secara operasional metodologis yang akan 
dilakukan. Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kualitatif. Menurut Strauss and Corbin (1997), seperti yang dikutip oleh 
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Rosady Ruslan (2008:214) bahwa qualitative research (riset kualitatif) 
merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 
yang tidak dapat dicapai dari prosedur statistik.  
Penelitian kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian 
mendalam tentang ucapan, tulisan, tingkah laku yang dapat diamati dari 
kelompok masyarakat atau organisasi tertentu yang dikaji dari sudut 
pandang yang utuh. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 
yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. 
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh 
setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus 




2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian sebagai sumber data dalam penulisan ini terbagi atas 
dua, yaitu informan kunci dan informan non kunci. Informan kunci disini 
adalah tokoh Nahdatul Ulama dan tokoh Muhammadiyah di Kecamatan 
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Stabat Kabupaten Langkat. Informan non kuncinya yakni masyarakat Jawa di 
Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. 
3. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologis normatif empiris yang bersifat komparatif yaitu pendekatan yang 
dilakukan terhadap perilaku masyarakat dengan mengaitkan beberapa 
pemikiran ulama/tokoh kemasyarakatan terkait hukum Islam.
41
Adapun 
langkah-langkahnya dengan cara sebagai berikut: 
1. Meneliti daerah tempat penelitian. 
2. Mengumpulkan dan menganalisis data hasil penelitian. 
3. Mengumpulkan buku yang sesuai dengan topik penelitian. 
4. Memilih buku untuk menjadi sumber data utama dan data 
pendukung yang sesuai dengan topik penelitian. 
5. Mengetiknya dalam skripsi sesuai dengan analisis yang dilakukan 
penulis. 
Dalam kajian ini data yang diteliti adalah data yang berhubungan 
dengan topik penelitian, yaitu masalah hukum memperingati 
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tingkeban(tujuh bulanan kehamilan) menurut tokoh NU dan 
Muhammadiyah di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. 
4. Sumber Data 
Pada umumnya sumber data dalam sebuah penelitian terbagi menjadi 
beberapa sumber. Pembagian ini dapat dibedakan antara data yang 
diperoleh dari lapangan dan dari perpustakaan. Adapun sumber data yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
a. Data Primer, yaitu data utama yang diambil langsung dari informan 
di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat baik yang diambil dengan 
wawancara, observasi atau lainnya. Yang menjadi sasaran dalam 
penelitian ini adalah tokoh Nahdatul Ulama dan tokoh 
Muhammadiyah serta masyarakat Jawa di Kecamatan Stabat 
Kabupaten Langkat. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan melalui 
buku, jurnal, artikel, dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menentukan 





a. Observasi, yaitu pengamatan ataupun pencatatan secara sistematis 
terhadap fenomena yang akan diteliti di lapangan baik secara 
langsung maupun tidak langsung guna untuk memperoleh data yang 
diperlukan yang berkaitan dengan tradisi tingkeban di Kecamatan 
Stabat Kabupaten Langkat. 
b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
kontak lansung dengan informan. Penulis disini mengajukan 
beberapa pertanyaan yang telah disusun sebelumnya kemudian 
informan menjawab secara langsung dan terbuka.  
6. Metode Analisis Data 
Setelah semua data telah didapatkan maka tahap selanjutnya yang 
penulis lakukan adalah menganalisis data tersebut. Pada tahap ini data 
yang telah dikumpulkan akan diolah dan dimanfaatkan sedemikian rupa 
sehingga dapat digunakan untuk menjawab semua permasalahan 
mengenai penelitian ini. 
Metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif analisis yaitu suatu teknik analisis data dimana penulis 
menjabarkan data yang telah berhasil didapatkan melalui wawancara di 





tertulis. Setelah itu disusun secara sistematis untuk kemudian dianalisis 
secara kualitatif dalam bentuk uraian agar bisa ditarik kesimpulan untuk 
dapat mencapai kejelasan mengenai permasalahan yang diteliti. 
I. Sistematika Pembahasan 
Agar hasil penelitian ini tersaji secara sitematis, maka sistematika 
pembahasan penelitian ini disusun sebagai berikut : 
Bab I : berisi Pendahuluan meliputi : latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian teoritis, penelitian 
terdahulu, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II : menguraikan deskripsi umum tentang tingkeban meliputi : 
definisi tingkeban, sejarah tingkeban dan tata cara pelaksanaan tingkeban 
pada masa kuno. Serta profil umum NU dan Muhammadiyah meliputi : 
sejarah lahirnya, lembaga ijtihad dan metode istinbath hukum. 
Bab III : menguraikan deskripsi umum wilayah Kecamatan Stabat 
Kabupaten Langkat meliputi : sejarah terbentuknya kecamatan stabat, 
letak geografis, pemerintahan, kependudukan serta kehidupan sosial 
masyarakat kecamatan Stabat. 
Bab IV : penulis memaparkan praktek pelaksanaan tingkeban, 





tingkeban(tujuh bulanan kehamilan) di Kecamatan Stabat Kabupaten 
Langkat beserta dalil yang dipakai oleh keduanya, sebab-sebab mereka 
berbeda pendapat dan melakukan munaqasyah terhadap pendapat 
keduanya. Setelah itu menganalisis pendapat yang paling relevan 
digunakan diantara kedua pendapat tersebut di Kecamatan Stabat 
Kabupaten Langkat. 
Bab V : penutup merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini 








A. Definisi Tingkeban 
Tingkeban berasal dari kata tingkebdalam bahasa Jawa yang artinya 
tutup atau sudah genap,
42
 maksudnya agar si ibu yang sedang mengandung 
tidak bekerja berat lagi karena bayi yang dikandungnya sudah semakin 
besar, hal ini untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan.
43
Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, tingkebdiartikan sebagai upacara selamatan 
tujuh bulan untuk wanita yang sedang hamil.
44
Tingkeban disebut juga 
dengan mitoni. Mitoni berasal dari kata pitu dalam bahasa Jawa yang artinya 
tujuh
45
 karena tradisi ini dilaksanakan pada saat kehamilan berusia tujuh 
bulan.Ketika kehamilan memasuki usia tujuh bulan, masyarakat suku Jawa 
menyebutnya ‚wes mbobot‛ (sudah berbobot atau sudah berkualitas). 
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Karena pada usia itu, bentuk bayi dalam kandungan sudah sempurna atau 
sudah waktunya, dengan kata lain sudah dianggap wajar jika bayi lahir.
46
 
Tingkebanmerupakan tradisi yang diselenggarakan pada saat 
kandungan seorang ibu menginjak usia tujuh bulan dan pada kehamilan 
pertama. Pada usia ini, umumnya janin yang ada di dalam kandungan 
sudah hampir sempurna. Rasa antusias sekaligus cemas dirasakan calon 
orangtua menjelang hari persalinan tiba. Untuk itulah, tradisi tingkeban 
diadakan dengan tujuan menghanturkan doa dan harapan demi 
keselamatan dan kebaikan sang ibu dan calon bayi. 
Acara tingkeban ini hanya dilaksanakan ketika seorang wanita 
mengandung anak pertama. Artinya untuk kandungan anak-anak 
berikutnya tidak lagi dilaksanakan tingkeban. Tradisi tingkeban ini 
biasanya dilaksanakan di rumah yang memiliki hajat dan dihadiri oleh 
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Iswah Adriana, ‚Neloni, Mitoni, Atau Tingkeban : Perpaduan Antara Tradisi Jawa 





B. Sejarah Tingkeban 
Tingkeban secara historis berkembang dari mulut ke mulut sejak 
zaman dahulu. Pada zaman kerajaan Kediri di perintah oleh Raja 
Jayabaya, ada seorang wanita yang bernama Niken Satingkeb. Ia menikah 
dengan punggawa kerajaan yang bernama Sadiyo. Dari perkawinan ini, 
lahirlah sembilan orang anak. Akan tetapi, nasib malang menimpa mereka, 
dari kesembilan anak tersebut tidak ada seorangpun yang berumur 
panjang. 
Sadiyo dan Niken Satingkeb tidak putus asa dalam berusaha dan 
selalu berdoa agar mempunyai anak lagi yang kelak tidak bernasib malang 
seperti anak- anak mereka sebelumnya. Segala petuah dan petunjuk dari 
siapa saja selalu mereka perhatikan, tetapi tidak ada juga tanda-tanda 
bahwa istrinya mengandung. Maka, pergilah suami istri tersebut 
menghadap raja untuk mengadukan kepedihan hatinya dan mohon 
petunjuk sarana apakah yang harus mereka lakukan agar dianugerahi 
seorang anak lagi yang tidak mengalami nasib seperti anak-anaknya 
terdahulu.Sang raja yang arif bijaksana itu terharu mendengar pengaduan 
Nyai Niken Satingkeb dan suaminya. Maka, beliau memberikan petunjuk 





harus mandi dengan air suci dengan gayung berupa tempurung kepala 
yang disebut bathok . 
Setelah mandi, ia memakai pakaian yang serba bersih. Kemudian 
dijatuhkan dua butir kelapa gading melalui jarak antara perut dan pakaian. 
Kelapa gading tersebut digambari Sang Hyang Wisnu dan Dewi Sri atau 
Arjuna dan Sumbadara. Maksudnya adalah agar jika kelak anaknya lahir, 
ia mempunyai paras elok atau cantik seperti yang dimaksud dalam gambar 
itu. Selanjutnya, wanita yang hamil itu harus melilitkan daun tebu wulung 
pada perutnya yang kemudian dipotong dengan keris. Segala petuah dan 
anjuran sang raja itu dijalankannya dengan cermat, dan ternyata segala 
yang mereka minta dikabulkan. Semenjak itu, upacara ini diwariskan 
turun-temurun dan menjadi tradisi bagi masyarakat Jawa.
48
 
C. Tata Cara PelaksanaanTingkebanPada Masa Kuno 
Pada masa kuno pelaksanaan tingkebandalam pelaksanaannya 
memiliki beberapa ritual yang perlu dilakukan secara berurutan. Berikut 
beberapa ritual tersebut: 
1. Sungkeman  
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Sungkeman yakni prosesi meminta maaf dan meminta restu untuk 
keselamatan dan kelancaran persalinan dengan cara mencium tangan 
sambil berlutut.
49
 Calon ibu dan ayah melakukan sungkeman kepada 
kedua orangtua dari pihak pria dan kedua orangtua dari pihak wanita. 
2. Siraman 
Siraman ini bertujuan untuk menyucikan secara lahir dan batin sang 
ibu dan calon bayi. Dengan balutan kain batik, sang ibu akan duduk dan 
dimandikan dengan sekar setaman. Sekar setaman yaitu air suci yang 
diambil dari 7 mata air (sumur pitu) dan telah ditaburi dengan aneka 
bunga seperti kantil, mawar, kenanga, dan daun pandan wangi.  
3. Brojolan Telur Ayam Kampung  
Brojolan telur ayam kampung maksudnya adalah memasukkan telur 
ayam kampung ke dalam kain calon ibu oleh sang suami melalui perut 
sampai menggelinding ke bawah dan pecah. Hal ini sebagai simbol 
pengharapan agar bayi lahir dengan lancar tanpa adanya halangan.
50
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4. Brojolan Cengkir Gading  
Cengkir gading yaitu buah kelapa gading muda yang berwarna kuning. 
Brojolan cengkir gading maksudnya adalah memasukkan sepasang buah 
kelapa gading muda yang telah digambari Dewa Kamajaya dan 
Kamaratih, atau Rama dan Sinta, atau Arjuna dan Sembadra ke dalam 
sarung dari atas perut calon ibu ke bawah. Secara simbolis gambar tokoh 
tersebut dimaksudkan agar bayi yang lahir nanti memiliki rupa yang elok 
serta sifat-sifat yang luhur layaknya tokoh tersebut.
51
 Brojolan cengkir 
gading ini dilakukan oleh nenek calon bayi (ibu dari calon ibu) dan 
diterima oleh nenek (ibu dari calon ayah).. 
5. Memutuskan Lilitan Janur Kuning 
Kain batik yang dikenakan oleh calon ibu dilingkarkan janur kuning 
dan diputus oleh calon ayah. Hal ini mengandung makna untuk 
memutuskan segala bencana yang menghadang kelahiran bayi sehingga 
kelahiran berjalan dengan lancar.
52
 
6. Membelah Cengkir Gading 
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Calon ayah membelah cengkir gading (kelapa gading muda) yang 
belahan ini dipercaya sebagai pertanda jenis kelamin bayi yang akan 
dilahirkan. Jika belahannya tepat ditengah, maka pertanda anaknya akan 
lahir perempuan. Jika belahannya tidak seimbang (tidak tepat ditengah), 
maka pertanda anak yang akan lahir laki-laki.
53
 
7. Ganti Kain 7 kali 
Calon ibu berganti kain sebanyak 7 kali dengan kain batik 7 motif yang 
berbeda dengan diiringi pertanyaan“sudah pantas atau belum ?‛ dan 
dijawab oleh tamu undangan yang hadir“belum pantas”sampai yang 
terakhir ketujuh kali dijawab“pantas. Pakaian dasar pertama yang dipakai 
adalah kain putih, kain tersebut melambangkan bahwa bayi yang akan 
dilahirkan adalah suci dan mendapat berkah dari Tuhan. Motif kain yang 
akan dipakai selanjutnya dipilih yang terbaik dengan harapan agar kelak si 
bayi juga memiliki kebaikan-kebaikan yang tersirat dalam lambang kain. 
Motif kain tersebut adalah : 
a. Sidomukti (melambangkan mukti wibawa yakni berbahagia dan 
disegani orang karena kewibawaannya). 
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b. Sidoluhur (melambangkan kemuliaan, maknanya agar anak yang 
dikandung kelak menjadi orang yang sopan dan berbudi pekerti 
luhur). 
c. Truntun (melambangkan nilai-nilai yang selalu dipegang teguh, 
maknanya agar keluhuran budi orang tuanya dapat menurun 
kepada sang bayi). 
d. Parang Kusuma (melambangkan perjuangan untuk tetap hidup, 
maknanya agar bayi yang dilahirkan memiliki kecerdasan dan 
ketangkasan bagai tajamnya parang yang sedang dimainkan oleh 
pesilat tangguh). 
e. Semen Rama (melambangkan agar anak yang dilahirkan memiliki 
cinta kasih kepada sesama layaknya cinta kasih Rama dan Sinta 
kepada rakyatnya). 
f. Udan Riris (melambangkan harapan agar anak yang dilahirkan 
selalu menyenangkan dalam masyarakat). 
g. Cakar Ayam (melambangkan agar anak yang lahir kelak pandai 






h. Lasem (melambangkan agar anak yang dilahirkan senantiasa 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa). 
i. Dringin (melambangkan agar anak yang dilahirkan dapat bergaul, 
bermasyarakat, dan berguna bagi sesama). 
8. Jualan Rujak dan Dawet 
Calon ibu jualan rujak dan dawet, pembayaran dengan pecahan 
genting yang dibentuk bulat seolah-olah seperti uang logam. Hasil 
penjualan dikumpulkan dalam kuali yang terbuat dari tanah liat. Kuali 
yang berisi pecahan genting tadi dipecahkan di depan pintu. Maknanya 
agar anak yang dilahirkan banyak mendapat rejeki dan banyak amal. 
9. Kenduri  
Kenduri sebagai syukuran untuk memanjatkan do’a agar ibu hamil dan 
anak yang di lahirkan dapat selamat tanpa ada aral melintang. 
54
 
D. Profil Nahdatul Ulama 
1. Sejarah Lahirnya Nahdatul Ulama 
Nahdhatul Ulama atau yang biasa disingkat dengan NU merupakan 
sebuah organisasi Jami’iyyah Al-Diniyah al-Islamiyyah. Nahdatul Ulama 
didirikan pada tanggal 31 Januari 1926 M bertepatan dengan 16 Rajab 
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1344 H di Surabaya,Jawa Timur.
55
Nahdatul Ulama merupakan organisasi 
yang berakidah atau berasas Islam dengan menganut faham ahl-Sunnah 
wa al-Jama’ah, hal tersebut berlaku sejak awal berdirinya Nahdatul Ulama 
itu sendiri. Oleh karena itu, segala sikap dan perilaku serta karakternya 
akan selalu diukur berdasarkan norma dan prinsip agama Islam yang 
dianut. Prinsip-prinsip tersebut kemudian menjadi pedoman bagi praktik 




Tokoh pendiri Nahdatul Ulama yaitu K.H. Hasyim Asy’ari. Beliau 
merupakan tokoh yang pemikirannya paling berpengaruh dalam internal 
NU. Salah satu pemikirannya tersebut yaitu tentang bermazhab. Beliau 
menawarkan empat pilihan bermazhab yang kemudian menjadi 
pandangan resmi NU. Beliau juga telah menetapkan untuk memilih 
mazhab Syafi’i, hal tersebut dikarenakan mazhab Syafi’i dianut oleh 
sebagian besar muslim di Indonesia. Selain itu, mazhab ini juga selalu 
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NU lahir didahului dengan beberapa peristiwa, salah satunya yaitu 
pembentukan komite Hijaz pada tahun 1926. Komite Hijaz dibentuk 
sebagai utusan ke Arab Saudi guna untuk mengikuti kongres khilafah yang 
pada akhirnya menimbulkan kesepakatan untuk membentuk sebuah 
organisasi yang bernama Nahdatul Ulama (NU) yang memiliki makna 
kebangkitan ulama. Namun sebelumnya berdiri sebuah grup diskusi di 
Surabaya pada tahun 1914 dengan nama ‚Taswirul Afkar‛ yang dipimpin 
oleh K.H Wahab Hasbullah dan K.H Mas Mansyur. Grup diskusi ini telah 
berkembang dan kemudian berubah nama menjadi ‚Nahdhatul Wathan‛ 
(kebangkitan tanah air) pada tahun 1916. 
Nahdatul Ulamamemfokuskan pemikiran dalam bidang agama 
kedalam tiga bagian, yaitu: bidang aqidah, fiqh, dan tasawuf. Dalam 
bidang aqidah, Nahdatul Ulamamenganut fahamahlus sunnah wal 
jama’ah yang dipelopori oleh Abdul Hasan Al-Asy’ari dan Imam Abu 
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 Dalam bidang fiqh, Nahdatul Ulama menganut dan 
mengikuti produk hukum Islam (fiqh) dari salah satu mazhab yang empat 
dalam rangka mengajarkan agama Islam. Nahdatul Ulamatetap menganut 
ajaran Rasulullah karena keempat mazhab tersebut juga berlandaskan Al-
Qur’an dan As-Sunnah di samping dari ijma’ dan qiyas sebagai sumber 
pokok hukum Islam. Dan dalam bidang tasawuf, Nahdatul Ulama 
menganut aliran yang dipelopori oleh Imam al-Ghazali dan Imam al-
Junaid al-Baghdadi. 
2. Mekanisme Pengambilan Hukum 
Untuk menggali dan menetapkan suatu keputusan hukum fiqh, tentu 
tidak lepas dari bagaimana ulama-ulama NU melakukan istinbath. 
Istinbath hukum NU dilakukan oleh Lembaga Bahtsul Masail (LBM) yang 
membahas masalah-masalah aktual (al-Masa’il fiqhiyyah waqi’iyyah) dan 
masalah-masalah hukum yang bersifat tematik (al-Masail fiqhiyyah 
maudhu’iyyah).59 
Istimbat hukum bagi kalangan Nahdatul Ulamadiartikan dengan 
upaya dalam mengeluarkan hukum syara’ dengan al-qawaid al-fiqhiyyah 
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danal-qawaid al-ushuliyyah baik berupa dalil-dalil umum, dalil-dalil yang 
rinci maupun dalil hukum. Sehingga, produk hukum yang dihasilkan 
PBNU merupakan hasil ijtihad ulama atas nash-nash Al-Qur’an dan 
Sunnah yang sesuai dengan prinsip-prinsip mujtahid tempo dulu.
60
 
Dengan kata lain, Nahdatul Ulama memberikan arti istimbath hukum 
sebagai upaya yang dilakukan dengan mempertimbangkan secara dinamis 
nash-nash yang telah dikolaborasi fuqaha kepada persoalan (waqi’iyyah) 
yang dicari hukumnya.
61
Keputusan yang menjadi hasil dari kesepakatan di 
kalangan Nahdatul Ulama memiliki hirarki dan sifat tersendiri. Hal ini 
sesuai dengan Keputusan Muktamar NU ke-31 mengenai sistem 
pengambilan keputusan hukum Islam dalam Bahtsul Masail di lingkungan 
NU. 
I. Seluruh keputusan Bahtsul Masail di lingkungan NU yang diambil 
secara prosedur yang telah disepakati dalam keputusan ini, baik 
diselenggarakan dalam struktur organisasi maupun di luarnya 
mempunyai kedudukan sederajat dan tidak saling membatalkan. 
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II. Suatu hasil keputusan Bahtsul Masail di lingkungan NU dianggap 
mempunyai kekuatan daya ikat lebih tinggi setelah disahkan oleh 
pengurus besar Syuriyah NU tanpa harus menuggu Munas Alim 
Ulama maupun Muktamar. 
III. Sifat keputusan dalam Bahtsul Masail tingkat Munas dan Muktamar 
adalah: 
a) Mengesahkan rancangan keputusan yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
b) Diperuntukkan bagi keputusan yang dinilai akan mempunyai 
dampak yang luas dalam segala bidang. Muktamar sebagai forum 




3.  Metode Istimbath Hukum 
Dalam praktiknya, Bahtsul Masail NU menggunakan tiga macam 
metode istinbath hukum yaitu : 
a. Metode qauly yaitu metode yang dilakukan dengan cara mengacu dan 
merujuk langsung pada bunyi teks hukumnya. Dengan kata lain, 
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mengikuti atau mengambil dari pendapat-pendapat yang sudah ada 
dalam lingkungan mazhab. Jika suatu kasus ditemukan satu qaul maka 
dilakukan upaya perbandingan dua qaul sehingga memilih salah satu 
qaul. 
b. Metode Ilhaqyyakni metode yang dilakukan apabila metode qauly tidak 
dapat dilakukan. Maka dilakukanlah dengan metode ilhaqy yakni metode 
dengan menyamakan hukum suatu kasus atau masalah yang belum ada 
hukumnya di dalam kitab klasik dengan kasus hukum serupa yang telah 
ada ketetapan hukumnya.  
c. Metode Manhajy yang proses penetapan istinbath ini menggunakan 




E. Profil Muhammadiyah 
1. Sejarah Lahirnya Muhammadiyah 
Nama Muhammadiyah secara etimologi, berasal dari bahasa Arab 
yakni Muhammad yaitu Nabi dan Rasul Allah yang terakhir. 
Muhammadiyah berarti umat Muhammad SAW atau pengikut Nabi 
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Muhammad yakni semua orang Islam yang mengakui dan meyakini 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah SWT yang terakhir. 
Dengan demikian, siapapun yang mengaku beragama Islam maka mereka 
orang Muhammadiyah, tanpa harus dilihat adanya perbedaan organisasi, 
golongan,bangsa, geografi, etnis, dan sebagainya.
64
 
Secara terminologi, Muhammadiyah merupakan gerakan Islam yang 
bergerak di bidang dakwah amar ma’ruf nahimunkar. Organisasi ini 
didirikan oleh KH Ahmad Dahlan pada tanggal 18 November 1912 di 




Sebelum mendirikan Muhammadiyah, Dahlan telah 
bergabungdengan organisasi Budi Utomo (1909), dengan maksud 
untukmemperoleh peluang guna menginternalisasikan nilai-nilai agama ke 
dalam kelompok kebudayaan. Hal ini terlihat jelas bahwa sebagai sebuah 
organisasi yang berasaskanIslam, esensi tujuan Muhammadiyah adalah 
untuk menyebarkanagama Islam sebagaimana diwariskan oleh Nabi 
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Muhammad saw, baik melalui pendidikan maupun kegiatan sosial lainnya. 
Selain itu meluruskan kayakinan yang menyimpang serta 
menghapuskanperbuatan yang dianggap oleh Muhammadiyah sebagai 
takhayul,bid’ah dan khurafat.66 
Secara garis besar, hal-hal yang melatarbelakangi lahirnya 
Muhammadiyah yaitu:  
a. Faktor subyektif yakni pendalaman KH. Ahmad Dahlan67  dalam 
menelaah, membahas dan mengkaji isi kandungan Al-Qur’an. Ahmad 
Dahlan sangat bersugguh-sungguh dalam melaksanakan firman Allah 
SWT sebagaimana tersimpul dalam surat an-Nisa ayat 82 dan surat 
Muhammad ayat 24 yakni melakukan tadabbur atau memperhatikan, 
mencermati dengan penuh ketelitian terhadap apa yang tersirat dalam 
setiap ayat.  
b. Faktor obyektif. Pertama, ketidakmurniannya amalan Islam yang 
disebabkan oleh tidak dijadikannya Al-Qur’an dan Sunnah sebagai satu-
satunya rujukan oleh sebagian umat Islam Indonesia. Hal ini disebabkan 
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karena berbagai aliran agama seperti Hindu dan Budha lebih dahulu 
masuk ke Indonesia sebelum Islam.Sehingga, ajaran-ajaran tersebut tidak 
sengaja menempel pada tubuh ajaran Islam.
68
Kedua,belum mampunya 
lembaga pendidikan Islam dalam menyiapkan generasi yang siap 
mengemban misi selaku khalifah di muka bumi. Ahmad Dahlan 
memandang pondok pesantren sebagai satu lembaga pendidikan khas 
umat Islam Indonesia masih ada kekurangan. Sudah semestinya sistem 
pondok pesantren tidak hanya membekali para santrinya dengan ilmu-
ilmu agama, melainkan juga memberikan ilmu-ilmu pengetahuan umum. 




2. Lembaga Ijtihad 
 Muhammadiyah melakukan ijtihad dalam bentuk kolektif 
dengan dibentuknya sebuah lembaga yang disebut dengan Majlis Tarjih 
atau Lajnah Tarjih.Majlis ini dibentuk dan disahkan pada Kongres 
Muhammadiyah XVII Tahun 1928 di Yogyakarta, yang diketuai oleh K.H. 
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Mas Mansyur.Adapun tugas utama Majlis Tarjih adalah menyelesaikan 
segala macam kontemporer, ditinjau dari segi fiqh tentu yang dimaksud 
dengan ijtihad disini adalah ijtihad jama’i. Kebanyakan masalah 
kontemporer yang dihadapi oleh Majlis Tarjih itu tidak ditemukan dalam 
khazanah pemikiran umat Islam sebelumnya. Persoalan-persoalan yang 
baru itu menuntut penanganan yang baru pula, sesuai dengan tuntutan 
umat Islam Indonesia kontemporer. 
Secara umum disebutkan bahwa anggota Lajnah Tarjih adalah 
‚Ulama (laki-laki/perempuan) anggota persyarikatan yang mempumyai 
kemampuan bertarjih‛. Tidak dijelaskan siapa yang dimaksud dengan 
ulama dan apa pula kriteria seseorang dianggap mempunyai kemampuan 
untuk bertarjih. Anggota Lajnah Tarjih juga harus mampu ‚membaca kitab 




3. Metode Istimbath Hukum 
Muhammadiyah berpendapat bahwa sumber utama hukum dalam 
Islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah. Al-Qur’an merupakan sumber hukum 
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utama dalam menetapkan hukum. Sedangkan Hadis berfungsi sebagai 
penjelas terhadap Al-Qur’an. Tentu penjelasan dari Nabi tidak boleh 
bertentangan dengan apa yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an. 
Selain dari Al-Qur’an dan Sunnah, Muhammadiyah juga menerima 
konsep ijma’ yang terjadi di kalangan sahabat Nabi. Hal ini 
mengisyaratkan, bahwa menurut Muhammadiyah ijma’ tidak mungkin 
terjadi lagi setelah masa sahabat. Pada masa sahabat dimungkinkan 
adanya ijma’, karena umat Islam masih sedikit jumlahnya. 
Pada dasarnya Qiyasditerima oleh Muhammadiyah, dengan catatan 
tidak mengenai masalah ibadah mahdah.Akan tetapi, warga 
Muhammadiyah tidak sepakat tentang penggunaan qiyas dalam 
menyelesaikan masalah-masalah hukum. Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa sebagian warga Muhammadiyah ada yang dipengaruhi oleh 
pendapat Ahmad bin Hanbal dan para pengikutnya. Bagi Hanabillah, 
qiyas itu baru digunakan dalam keadaan terpaksa. Namun demikian, 
kenyataannya betapapun seseorang atau sekelompok orang tidak 
menerima qiyas, namun persoalan-persoalan yang baru harus diselesaikan 





qiyas , Muhammadiyah juga menggunakan metode istihsan dan saddu al-
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 TINJAUAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Terbentuknya Kecamatan Stabat 
Keberadaan Kecamatan Stabat tidak terlepas dari Pemerintahan Daerah 
Kabupaten Langkat, hal ini karena Kecamatan Stabat telah beberapa kali 
ditetapkan sebagai tempat kedudukan Ibukota Kabupaten walaupun 
menurut sejarahnya telah melalui berbagai tingkatan Pemerintahan, baik di 
masa Pemerintahan Belanda, Pemerintahan Jepang dan pada masa 
Kemerdekaan Republik Indonesia. 
Pada masa Pemerintahan Kolonial Belanda, Kabupaten Langkat masih 
berstatus sebagai Asisten Keresidenan dan Kesultanan (Raja). Dengan 
Asisten Residen dijabat oleh seorang Asisten Residen (Ass. Res) yaitu Mr. 
Morry yang berkedudukan di Stabat, dan pada masa itu tercatat ada 3 
Sultan yang pernah memegang kekuasaan yaitu Sultan Mahmud Al Haj, 
Sultan Abdul Azis dan Sultan Mahmud. Jenjang Pemerintahan dimasa itu 
adalah Keresidenan/Kesultanan,kemudian di bawahnya adalah Luhak atau 
Kejuruan (raja-raja kecil) dipimpin oleh seorang Datok, selanjutnya Distrik 
yang dipimpin oleh Kepala Distrik, kemudian Penghulu Balai (raja kecil karo) 





Pada masa Pemerintahan Jepang tahun 1942, Sistem Pemerintahan 
baik Struktural maupun Administrif tidak mengalami perubahan, hanya saja 
perubahan dalam penggunaan istilah dimana Asisten Keresidenan berubah 
sebutannya menjadi Guenseibu dipimpin oleh Boonsutj. Masa ini tidak 
berlangsung lama disusul dengan Kemerdekaan Republik Indonesia. 
Pada masa awal kemerdekaan, Kabupaten Langkat masih berstatus 
Asisten Keresidenan yang secara Administratif sebagai kepala Pemerintahan 
saat itu ditunjuk Tengku Amir Hamzah kemudian digantikan oleh Adnan Nor 
Lubis dengan sebutan Bupati. Dalam perkembangan selanjutnya, pada 
tahun 1956 keluarlah Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1965 tentang 
Pembentukan Daerah Otonomi Kabupaten-Kabupaten dalam lingkungan 
Provinsi Sumatera Utara, dengan demikian secara Administratif Kabupaten 
Langkat menjadi Daerah Otonom yang berhak mengatur rumah tangganya 
sendiri dan pada saat itu Kabupaten Langkat dibagi 3 Kewedanan yaitu: 
1. Kewedanan Langkat Hulu berkedudukan di Stabat. 
2. Kewedanan Langkat Hilir berkedudukan di Tanjung Pura. 
3. Kewedanan Teluk Haru berkedudukan di Pangkalan Berandan. 
Selanjutnya struktur pemerintahan secara berjenjang Kewedanan 





Kewedanan dihapuskan, tugas dan kerjanya langsung dari Bupati, 
demikian pula Asisten Wedana sebutannya menjadi Camat. Adapun 
Desa/Kelurahan di Kecamatan Stabat sebagai berikut: 
1. Desa Banyumas 
2. Kelurahan Kwala Bingai 
3. Kelurahan Sidomulyo 
4. Desa Pantai Gemi 
5. Kelurahan Perdamaian 
6. Kelurahan Stabat Baru 
7. Desa Ara Condong 
8. Desa Kwala Begumit 
9. Desa Mangga 
10. Desa Karang Rejo 
11. Kelurahan Dendang 
12. Kelurahan Paya Mabar72 
B. Letak dan Geografis Kecamatan Stabat 
1. Terletak antara : 
a. Lintang Utara   :  030 47’26”-  040 00’00” 
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b. Bujur Timur   :  980 15’00”-  980 25’20” 
2. Letak diatas permukaan laut :  4 meter 
3. Luas Wilayah   :  10.885 Ha (108,85 Km2) 
4. Berbatasan dengan : 
a. Sebelah Utara   :  Kecamatan Secanggang 
b. Sebelah Selatan  :  Kecamatan Binjai dan Selesai 
c. Sebelah Barat   :  Kecamatan Wampu dan Hinai 
d. Sebelah Timur   :  Kabupaten Deli Serdang 
5. Jarak Kantor Camat ke Kantor Bupati 0,5 Km 
Tabel I. Titik Koordinat Kantor Desa/Kelurahan Menurut 
Desa/Kelurahan  
No  Desa/Kelurahan Lintang Utara Bujur Timur 
































































































Sumber : Kecamatan Stabat dalam Angka 2017 
Kecamatan Stabat dengan luas wilayah 10.885 Ha (108,85 Km
2
) 
yang terdiri dari 12 desa/kelurahan, wilayah terluas yaitu desa Kwala 
Begumit dengan luas 31,47 Km
2  
dan wilayah tersempit wilayah kelurahan 
Sidomulyo dengan luas 1,70 Km
2
. Untuk lebih detailnya perhatikan tabel 
berikut : 
Tabel 2. Luas Wilayah Desa/Kelurahan  
No  Desa/Kelurahan Luas (Km
2
) Rasio Terhadap 
Total Luas 
Kecamatan (%) 
(1) (2) (3) (4) 
1 Banyumas 5,01 4,60 
2 Kwala Bingai 27,21 25,00 
3 Sidomulyo 1,70 1,56 
4 Pantai Gemi 12,15 11,16 
5 Perdamaian 3,90 3,58 
6 Stabat Baru 2,31 2,12 





8 Kwala Begumit 31,47 28,91 
9 Mangga 5,72 5,25 
10 Karang Rejo 4,55 4,18 
11 Dendang 3,07 2,82 
12 Paya Mabar 2,96 2,72 
Jumlah 108,85 100,00 
Sumber : Kecamatan Stabat dalam Angka 2017 
C. Pemerintahan 
Desa/Kelurahan di Kecamatan Stabat apabila di klasifikasikan 
brdasarkan jenisnya, maka mayoritasnya merupakan desa Swadaya. 
Desa/Kelurahan yang tidak termasuk kedalam desa Swadaya hanya terdapat 
2 desa/kelurahan yakni kelurahan Dendang dan kelurahan Perdamaian. 
Perhatikan tabel berikut : 
Tabel 3. Klasifikasi Desa/Kelurahan Menurut Jenisnya  








(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Banyumas   - - 
2 Kwala Bingai   - - 
3 Sidomulyo   - - 
4 Pantai Gemi   - - 
5 Perdamaian -   - 
6 Stabat Baru   - - 
7 Ara Condong   - - 
8 Kwala Begumit   - - 
9 Mangga   - - 
10 Karang Rejo   - - 





12 Paya Mabar   - - 
Jumlah 10 2 0 
Sumber : Kecamatan Stabat dalam Angka 2017 
Kecamatan Stabat secara keseluruhan memiliki 52 lingkungan dan 
59 dusun. Wilayah yang memiliki lingkungan terbanyak barada di 
kelurahan Kwala Bingai yakni sebanyak 14 lingkungan dan wilayah yang 
memiliki dusun terbanyak berada di desa Kwala Begumit yakni berjumlah 
15 dusun. Untuk lebih detailnya perhatikan gambar berikut : 
Tabel 4. Banyaknya Lingkungan dan Dusun Menurut 
Desa/Kelurahan  
No  Desa/Kelurahan Lingkungan  Dusun  
(1) (2) (3) (4) 
1 Banyumas - 6 
2 Kwala Bingai 14 - 
3 Sidomulyo 7 - 
4 Pantai Gemi - 9 
5 Perdamaian 11 - 
6 Stabat Baru 6 - 
7 Ara Condong - 12 
8 Kwala Begumit - 15 
9 Mangga - 5 
10 Karang Rejo - 12 
11 Dendang 9 - 
12 Paya Mabar 5 - 
Jumlah 52 59 







Penduduk Kecamatan Stabat pada tahun 2016 berjumlah 86.868 
jiwa dengan kepadatan penduduk 798 Km
2
. Jumlah penduduk terbanyak 
terdapat di wilayah kelurahan Kwala Bingai yaitu sebanyak 13.573 jiwa 
sedangkan jumlah penduduk yang paling sedikit berada di desa Mangga 
yaitu sebanyak 2.882 jiwa. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut : 
 
Tabel 5. Luas, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk 
Dirinci Menurut Desa/Kelurahan 










(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Banyumas 5,01 5.166 1.031 
2 Kwala Bingai 27,21 13.573 499 
3 Sidomulyo 1,70 5.229 3.076 
4 Pantai Gemi 12,15 6.992 575 
5 Perdamaian 3,90 12.092 3.101 
6 Stabat Baru 2,31 6.331 2.741 
7 Ara Condong 8,80 6.028 685 
8 Kwala Begumit 31,47 7.614 242 
9 Mangga 5,72 2.882 504 
10 Karang Rejo 4,55 9.793 2.152 
11 Dendang 3,07 6.805 2.217 
12 Paya Mabar 2,96 4.363 1.474 
Jumlah 108,85 86.868 798 





Penduduk keseluruhan Kecamatan Stabat sebanyak 86.868 jiwa 
yang terdiri dari 42.991 jiwa laki-laki dan 43.887 jiwa perempuan. Jumlah 
penduduk laki-laki terbanyak berada di wilayah kelurahan Kwala Bingai 
dan jumlah penduduk perempuan terbanyak berada di wilayah kelurahan 
Perdamaian. Perhatikan tabel berikut : 
Tabel 6. Jumlah Penduduk Dirinci Menurut Jenis Kelamin dan 
Desa/Kelurahan  




(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Banyumas 2.619 2.547 5.166 
2 Kwala Bingai 6.315 7.258 13.573 
3 Sidomulyo 2.586 2.643 5.229 
4 Pantai Gemi 3.541 3.451 6.992 
5 Perdamaian 6.032 6.060 12.092 
6 Stabat Baru 3.078 3.253 6.331 
7 Ara Condong 3.022 3.006 6.028 
8 Kwala Begumit 3.809 3.805 7.614 
9 Mangga 1.452 1.430 2.882 
10 Karang Rejo 4.953 4.840 9.793 
11 Dendang 3.409 3.396 6.805 
12 Paya Mabar 2.175 3.396 4.363 
Jumlah 2.991 43.877 86.868 
Sumber : Kecamatan Stabat dalam Angka 2017 
 Masyarakat Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat rata-ratanya 





tenaga kerja yang bekerja dibidang pertanian dari 7 lapangan pekerjaan. 
Perhatikan tabel berikut : 
Tabel 7. Banyaknya Tenaga Kerja yang Bekerja Menurut 

























(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
1 Banyumas 503 52 57 239 77 26
6 
85 
2 Kwala Bingai 495 29 1.85
4 
538 119 38 183 
3 Sidomulyo 543 11 363 130 23 36 57 
4 Pantai Gemi 781 31 131 298 76 49 108 
5 Perdamaian 45 421 1.73
9 
98 21 41 196 
6 Stabat Baru 98 58 40 1.249 156 18
5 
172 





8 Kwala Begumit 512 48 269 255 165 96
3 
194 















Paya Mabar 510 15 91 175 138 79 89 














E. Sosial  
Dibawah ini akan dirinci sarana dan prasarana yang ada ditiap 
desa/kelurahan di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat : 






















(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 Banyumas 3 - - 1 - - 
2 Kwala 
Bingai 
5 1 2 3 2 3 
3 Sidomulyo 1 1 - 1 - - 
4 Pantai 
Gemi 
3 3 - - - 1 
5 Perdamaia
n 
3 1 - 2 - 6 
6 Stabat 
Baru 
1 1 - - - 2 
7 Ara 
Condong 
2 - 1 1 - 2 
8 Kwala 
Begumit 
7 - 1 1 - 1 





2 1 - 1 - 2 
1
1 
Dendang 1 1 - - - - 






Jumlah  30 10 4 10 2 19 
Sumber : Kecamatan Stabat dalam Angka 2017 





























(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 Banyumas - - - - - - 
2 Kwala 
Bingai 
- - - 1 1 2 
3 Sidomulyo - 1 - 1 - - 
4 Pantai 
Gemi 
- 2 - 1 - - 
5 Perdamaia
n 
1 - - 1 - 1 
6 Stabat 
Baru 
- 1 - 4 - 2 
7 Ara 
Condong 
- - - - - - 
8 Kwala 
Begumit 
- - - - - - 





- - - - - - 
1
1 





- - - 1 - 1 





Sumber : Kecamatan Stabat dalam Angka 2017 
Tabel 10. Banyaknya Penduduk Menurut Wilayah dan Agama yang 

















































4 0 5 0 20 134
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Sumber : BPS Kab.Langkat 
 




























1 Banyumas 4 3 - - - 7 
2 Kwala Bingai 11 4 2 - 1 18 
3 Sidomulyo 2 7 - - - 9 
4 Pantai Gemi 6 6 - - - 12 
5 Perdamaian 7 6 2 - 1 16 
6 Stabat Baru 5 3 1 - 1 10 
7 Ara 
Condong 
4 11 - - - 15 
8 Kwala 
Begumit 
9 3 2 - - 14 
9 Mangga 4 3 - - - 7 
1
0 







Dendang 4 4 - - - 8 
1
2 
Paya Mabar 5 1 - - - 6 
Jumlah 67 56 7 0 3 133 
Sumber : Kecamatan Stabat dalam Angka 2017 




























(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 Banyumas - 1 - - 6 1 
2 Kwala Bingai 1 1 - - 7 5 
3 Sidomulyo - 1 - - 5 1 
4 Pantai Gemi - 1 - - 8 - 
5 Perdamaian - 1 - - 8 1 
6 Stabat Baru - 1 - - 6 6 
7 Ara 
Condong 
- 1 - - 8 - 
8 Kwala 
Begumit 
- 1 - - 11 - 
9 Mangga - 1 - - 4 - 
1
0 
Karang Rejo - - - - 11 - 
1
1 
Dendang - - - - 6 - 
1
2 
Paya Mabar 1 - - - 5 - 
Jumlah 2 9 0 0 85 14 




 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. PelaksanaanTingkeban (Tujuh Bulanan Kehamilan) di 
Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat 
 Pelaksanaantingkeban yang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa di 
kecamatan Stabat Kabupaten Langkat sangat berbeda dengan 
pelaksanaantingkeban dimasa kuno. Pelaksanaannya dilakukan secara 
sederhana yakni dengan mengadakan kendurenan atau selamatan untuk 
memanjatkan do’a kepada Allah swt. Dengan kata lain, berbagai prosesi 
ritualnya sudah tidak lagi dilakukan. Sebagaimana seperti yang penulis 
observasi pelaksanaan tingkebanyang dilaksanakan di rumah bapak Andi 
pada hari Jum’at, tanggal 27 Juli 2018 yang merupakan salah satu warga 
di Dusun 3 Desa Mangga, Kecamatan Stabat. 
 Selamatan tujuh bulanan kehamilan ibu Lisa, isteri dari bapak Andi 
yang dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 27 Juli 2018 pukul 19.00 
WIB (ba’da magrib). Kronologi acaranya yaitu para tamu undangan hadir 
satu persatu ke rumah pak Andi, mereka duduk di ruang tamu, duduk di 
tikar yang sudah disediakan, satu persatu para undangan memenuhi ruang 
tamu. Kemudian pukul 19.25 WIB acara dimulai. Rangkaian acara 





al-Ikhlas sebanyak 3 kali, al-Falaq dan an-Nas) dan ditutup dengan do’a 
selamatan. Setelah selesai acara maka para tamu undangan pulang 
dengan membawaberkat. Berkat merupakan makanan yang khusus 
disediakan untuk para tamu ketika mereka hendak pulang. Adapun berkat 
tersebut terdiri dari sebungkus nasi beserta lauk pauknya, rujak, dawet, 
dan urap yang biasanya dibungkus dengan menggunakan plastik berwarna 
hitam. 
 Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan masyarakat Jawa di 
Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat di beberapa desa mengenai apakah 
melaksanakantingkeban (tujuh bulanan kehamilan), maka didapat hasil 
sebagai berikut : 
4. Masyarakat Jawa yang melaksanakan tingkeban (tujuh bulanan 
kehamilan). 
a. Ibu Susanti (Masyarakat Dusun 3 Desa Mangga, 60 Tahun)73 
Tingkeban itu adat Jawa untuk ibu hamil tujuh bulan yang 
dijalankan secara turun temurun.Tingkeban yang sekarang sudah 
dimodifikasi, sudah tidak ada lagi ritual segala macam, hanya 
tinggal syukuran aja dan itu tergantung perekonomiannya. Kalau 
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ada cukup rezekinya itu kendurian yang biasanya dilakukan setelah 
magrib di rumah orang yang berhajat tapi kalau pas-pasan biasanya 
dibagi-bagikan aja ke para tetangga terdekat. Saya dulu 
melaksanakannya juga sudah tidak menggunakan ritual-ritual 
seperti zaman dulu, cuman kenduri di rumah ngundang para 
tetangga supaya melakukan doa bersama, kalau diaminkan banyak 
orang kan lebih makbul doanya. Namanya kita mau menghadapi 
sesuatu antara hidup dan mati, melahirkan itukan taruhannya 
nyawa jadi kita mohon sama yang diatas Allah taala supaya diberi 
kelancaran dan keselamatan waktu lahiran anak pertama dan anak-
anak selanjutnya. 




Waktu itu kami melaksanakan tingkebansudah tidak dengan acara 
mandi bunga dan acara pembelahan degan (kelapa muda) karena 
menurut kami acara seperti itu tidak harus dilakukan lagi, karena 
pada saat mandi bunga calon ibu itu harus berada diluar rumah 
dan hanya menggunakan kain jarik dan menurut saya itu malah 
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akan menambah dosa karena sama seperti mempertontonkan 
aurat. Jadi, saya melaksanakan tingkeban hanya dengan kenduri 
saja karena hal tersebut menurut saya merupakan hal yang di 
anjurkan, selain bersyukur juga sedekah dengan mengundang 
tetangga yang pulangnya diberi nasi berkat karena bagi saya acara 
seperti mandi bunga dan belah degan merupakan cara yang salah 
dan malah dapat menimbulkan kesyirikan, seperti pada saat belah 
degan yang dapat memberi harapan kepada calon orang tua 
tentang jenis kelamin anak yang akan dilahirkan, padahalkan jenis 
kelamin itu kehendak yang Maha Pencipta, bukan dari degan yang 
dibelah. Selain itu, sekarangkan zamannya juga sudah modern ada 
USG jadi bisa lebih akurat dan tujuan dari tingkeban itu kan untuk 
memohon sama Allah supaya diberi kelancaran waktu melahirkan 
jadinya lebih pas kalau dibuat kendurian aja. 
c. Ibu Sopiyah (Masyarakat Dusun 3 Desa Mangga, 62 Tahun)75 
Tingkeban kalau bagi mayarakat Jawa itu memang harus dilakukan 
karna sudah jadi adatnya seperti itu, kalau tidak dilakukan sama 
seperti melanggar adat namanya. Tingkeban itu dilakukan waktu 
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kehamilannya udah tujuh bulan dan untuk anak pertama karna 
anak pertama itu kalau orang Jawa bilang buka jalan, buka jalan 
biar lancar lahiran untuk anak berikutnya. Dulu saya melaksanakan 
tingkeban masih menggunakan ritual  adat istiadat seperti mandi 
bunga 7 sumber mata air, ganti kain jarik 7 kali dan ada acara 
pembelahan degan (kelapa muda) yang sudah digambar dengan 
gambar wayang yaitu rama dan sinta dan banyak lagi itu ritualnya. 
Tapi saat sekarang ini acara tingkeban sudah modern, tidak ada lagi 
ritual-ritualnya. Sekarang tinggal cuman kendurenan aja, 
mengundang masyarakat setempat dan mengundang tokoh agama. 
Untuk acaranya dilaksanakan pada saat selesai magrib. Tujuannya 
melaksanakan tingkebanuntuk memohon sama Yang Maha Kuasa 
supaya anak yang sedang dikandung diberi keselamatan, 
kesehatan, jadi anak yang shaleh dan shaleha, ibu yang melahirkan 
pun diberi keselamatan dan kelancaran waktu lahiran dan untuk 
kehamilan berikutnya. 










Saya dulu sudah punya niat untuk buat acara tingkeban tapi saat 
itu karena ada masalah jadi biaya yang seharusnya digunakan 
untuk acara tingkeban itu terpakai untuk keperluan lain dan kondisi 
ekonomi saat itu juga lagi susah jadi tidak berani untuk meminjam 
sama orang lain karena takut tidak bisa bayarnya nanti jadi 
yasudah kami tidak melaksanakannya padahal ingin sekali karena 
tingkeban itukan sudah jadi adat istiadat yang secara turun temurun 
dilakukan bagi masyarakat Jawa. Apalagi tujuannya juga baik untuk 
melakukan doa bersama minta keselamatan untuk bayi dan ibu 
yang mengandung.  
b. Ibu Irma Yunita (Masyarakat Dusun 5 Desa Mangga, 30 Tahun)77 
Saya waktu itu tidak melaksanakan tingkeban, memang tujuan dari 
pelaksanaan tingkeban itu bagus meminta keselamatan, kesehatan 
bagi calon cabang bayi yang sedang dikandung dan buat ibu yang 
mengandung juga namun menurut kami acara tersebut bisa 
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mengarah ke syirik karna kalau memang selamatan kehamilan kan 
bisa dilakukan kapan sajaasalkan niatnya itu bagus meminta 
langsung kepada Yang Maha Kuasa, tidak perlu menunggu pada 
saat-saat tertentu seperti 7 bulan kehamilan karena tidak dibuat 
tingkeban ternyata alhamdulillah anak saya lahir sehat-sahat saja 
dan lahirannya juga alhamdulillah lancar. 




Sekarangkan zamannya sudah canggih, sudah modern, tingkeban 
itukan adat dari nenek moyang dulu. Kalau sekarang mau 
mengetahui jenis kelamin jabang bayi udah ada USG, malah bisa 
keliatan gambar anaknya. Tapi sekarang sudah jarang sih yang 
pelaksanaannya itu masih pakai ritual mandi kembang, pecah 
kelapa dan segala macam, dan kalau pun masih ada itu mungkin di 
Jawa sana. Kalau disini ya cuman kendurian aja di rumah yang 
punya hajat itu tadi. Ya meskipun saya orang Jawa tapi menurut 
saya itukan cuman adat istiadat aja, kalau memang mau buat 
syukuran ya tidak mesti harus nunggu kandungannya7 bulan, bulan 
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berapa aja bisa karna namanya kita berdoa kan bisa kapan saja, 
tidak ada penentuan waktunya. Walaupun tujuannya baik 
pelaksanaan tingkeban itu untuk berdoa dan bersyukur tapi saya 
merasa kurang pas aja kalau ada penentuan waktunya. 
 Dari beberapa pernyataan respnden tersebut, penulis menyimpulkan 
bahwa masyarakat Jawa di Kecamatan Stabat melaksanakan 
tingkebandidasarkan karena sebuah tradisi dan kebiasaan adat istiadat dari 
nenek moyang terdahulu yang dilaksanakan secara turun temurun. Selain 
itu, mereka juga memandang tingkeban sebagai sebuah tradisi yang memiliki 
tujuan untuk meminta keselamatan ketika melahirkan serta keberkahan pada 
saat kehamilan berikutnya. Meskipun notabene nya kurang memahami akan 
makna yang mendalam terhadap tingkeban tersebut, namun masyarakat 
mempercayai akan do’a bersama. Dimana do’a yang dipanjatkan secara 
bersama-sama akan lebih mudah terkabul, walaupun pada hakikatnya Allah-
lah yang memutuskan. 
B. Pendapat Tokoh Nahdatul Ulama Beserta Dalil yang 
Digunakan  
 Pendapat tokoh NU yang pertama yaitu bapak Erwin Fauzi, beliau 





kandungan berusia tujuh bulan yang bertujuan agar anak yang lahir 
nantinya sehat, selamat, tidak ada cacat dan tidak ada kurang satu 
apapun, sehingga kita danjurkan untuk berdo’a. Apabila dikaitkan inilah 
yang dimaksud NU dengan Islam Nusantara, Islamnya itu mendo’akan 
anak dan Nusantaranya yaitu tingkeban tersebut. Memang pada dasarnya 
syukuran kehamilan tidak ada dalam Islam, yang ada adalah bersyukur 
atas nikmat yang telah diberikan Allah swt. dan kehamilan itu merupakan 
suatu nikmat atau anugerah yang Allah swt. berikan kepada sepasang 
suami isteri untuk memperoleh keturunan. Oleh karena itu, selain berdo’a 
kita juga bersedekah dan sedekah inilah sebagai ucapan rasa syukur. 
Adapun hubungan antara tingkeban dengan ajaran Islam sendiri itu 
selaras. Dalam artian tidak ada saling mencederai atau tidak bertentangan 
karna pada dasarnya sepasang suami isteri menginginkan anak yang lahir 
sehat dan selamat, maka dalam Islam kita harus berdo’a. Do’a yang 
dipanjatkan dalam acara tingkeban itu merupakan do’a selamat dan 
permohonan agar anak tersebut sehat dan kelak menjadi anak yang sholeh 
dan sholeha. Dalam al-Qur’an disebutkan Q.S al-Furqan : 74 disebutkan : 
 َنيِذَّلاَواًماَمِإ َيُِقَّتُمِْلل اَنْلَعْجاَو ٍُيَُْعأ َةَّر ُق اَِنتاَّيِّرُذَو اَنِجاَوَْزأ ْنِم َاَنل ْبَى اَنَّ بَر َنوُلوُق َي  
Artinya:‚Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah 





hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang 
bertakwa‛.79 
Berdasarkan hal tersebutlah selamatan kehamilan tidak dilarang oleh 
agama, boleh-boleh saja. Dengan kata lain tidak jadi kewajiban dan tidak 
pula jadi larangan dalam pandangan Islam. Namun, menurut suku Jawa 
mungkin itu menjadi suatu keharusan. 
 Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh bapak Wahyudi, beliau 
berpendapat bahwa tingkeban merupakan tradisi Jawa yang dilakukan 
sebagai wujud dari rasa syukur kepada Allah swt. karena diberikan 
keberkahan atau amanah yang besar berupa akan lahirnya seorang anak. 
Pada dasanya dalam ajaran Islam memang tidak ada anjuran pelaksanaan 
syukuran kehamilan, namun kita senantiasa dianjurkan untuk selalu 
bersyukur dan kebiasaan orang Jawa apabila ada sesuatu yang 
menggembirakan maka mengadakan selamatan sebagai ungkapan rasa 
syukur tersebut. 
Dalam ibadah secara khususnya tidak ada tingkeban, namun agar tetap 
sejalan dengan ajaran Islam maka digunakanlah do’a secara islami dan 
ditujukan kepada Allah swt. sesuai dengan ajaran Islam yang tidak 
bertentangan dengan akidah serta nilai-nilai Islam, terlebih apabila dilakukan 
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dengan mengundang tetangga karena hal itu berkaitan dengan sedekah dan 
itu dianjurkan dalam Islam. Selain itu tingkeban tersebut juga dilaksanakan 
sebagai wujud rasa syukur yang diungkapkan lewat do’a, sebagaimana orang 
Islamkan dalam melaksanakan segala sesuatunya harus dimulai dengan do’a. 
Sehingga NU menoleransi tradisi tersebut, karena segala sesuatunya itukan 
tergantung kepada niat dan tujuannya. Sebagaimana dalam hadits 
disebutkan: 
 نب حاير نب ىزعلا دبع نب ليفن نب باطلخا نب رمع صفح بِأ يُنمؤلما يْمأ نع
 يضر يودعلا يشرقلا بلاغ نب يؤل نب بعك نب يدع نب حازر نب طرق نب للها دبع
لسو ويلع للها ىلص للها لوسر تعسم : لاق ونع للها انمإو ,تيناب لامع لأا انمإ : لوقي م
  نمو ,ولوسرو للها لىإ وترجهف ,ولوسرو للها لىإ وترجى تناك نمف ,ىونام ئرما لكل
ويلإ رج اى ام لىإ وترجهف ,اهحكني ةأرما وأ اهبيصي ايندل وترجى تناك80  
Artinya :‚Dari Amirul Mukminin Abi Hafsin Umar Bin Khattab Bin Nufail Bin 
Abdul Uzza Bin Riyah Bin Abdullah Bin Qurti Bin Razzah Bin Adi’ 
Bin Ka’ab Bin Lu’ai Bin Golib Al-Qurasyi Al-Aduwi r.a berkata : 
bersabda Nabi saw. : ‚sesungguhnya setiap amalan tergantung 
pada niatnya, setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan, 
siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya 
untuk Allah dan Rasul-Nya, siapa yang hijrahnya karena mencari 
dunia atau karena wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada 
yang ia dituju‛. (HR. Bukhari) 
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Jadi, silahkan saja apabila hendak melaksanakan tingkeban tersebut, 
tidak ada pengharaman atau larangan dan tidak pula jadi kewajiban. Dengan 
demikian, memperingati tingkeban boleh dilakukan, yang terpenting adalah 
jangan sampai menyekutukan Allah swt. Dalam Q.S An-Nisa : 36 disebutkan  
 ىَماَتَيْلاَو َبَْرُقْلا يِذِبَو ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو اًئْيَش ِوِب اوُِكرْشُت لاَو َوَّللا اوُدُبْعاَو
 ْتَكَلَم اَمَو ِليِب َّسلا ِنْباَو ِبَْنْجَِاب ِبِحا َّصلاَو ِبُُنْجَا ِرَاْجَاَو َبَْرُقْلا يِذ ِرَاْجَاَو ِيُِكاَسَمْلاَو
لا َّنِإ ْمُكُنَاْيْأًاروُخَف لااَتُْمُ َناَك ْنَم ُّب ُِيُ لا َوَّل  
Artinya :‚Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri‛.81 
 
 Pendapat berikutnya dikemukakan oleh Bapak Rajali, beliau 
berpendapat bahwa tujuan dilaksanakan tingkebanyakni tasyakuran. 
Maknanya yaitu bersyukur atas anugerah yang diberikan Allah berupa anak 
yang akan lahir nantinya. Dalam islam, memang tidak ada anjuran untuk 
melaksanakan syukuran kehamilan, akan tetapi melaksanakan tasyakuran itu 
sunnah. Hanya saja tidak disebutkan secara khusus syukuran kehamilan 
tersebut karna tasyakuran ini memiliki makna umum. Adapun keterkaitan 
antara tingkeban dengan ajaran Islam yaitu dilihat dari sisi bersyukur 
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sebagaimana tujuan dari pelaksanaan tingkeban tersebut. Dalam QS. Ibrahim 
: 7 disebutkan : 
 ٌديِدَشَل بِاَذَع َّنِإ ُْتُْرَفَك ْنَِئلَو ْمُكَّنَدِيزلأ ُْتُْرَكَش ْنَِئل ْمُكَُّبر َنَّذََأت ْذِإَو 
Artinya :‚Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 




 Dari ayat tersebut kita memahami bahwa apabila kita bersyukur atas 
nikmat yang diberikan Allah maka akan Allah tambah dan sebaliknya. 
Berdasarkan ayat tersebut juga pelaksanaan tingkeban tidak diharamkan 
dalam artian boleh dilakukan selama dalam pelaksanaannya tidak ada hal 
yang melanggar syari’at dan apabila dhubungkan dengan bid’ah maka 
tidaklah sampai kepada bid’ah yang buruk. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
adat bersendikan syara’ dan syara’ bersendikan kitabullah. 
C. Pendapat Tokoh Muhammadiyah dan Dalil yang Diguakan 
 Pendapat tokoh Muhammadiyah yang pertama yaitu Bapak Abdi 
Soekamto, beliau berpendapat bahwa tingkeban sama artinya dengan mitoni 
yang berasal dari bahasa Jawa pitu maknanya tujuh. Secara filosofis 
memiliki makna bahwa pada saat usia anak dalam kandungan tujuh bulan 







maka ada satu set tujuh lubang dalam tubuh yang telah berfungsi yakni dua 
mata, dua telinga, alat kelamin, dubur dan mulut. Sehingga dengan begitu 
dianggap tingkeban menjadi sesuatu yang harus dilakukan atau 
dilaksanakan. Dalam Islam terdapat bentuk rasa kesyukuran dan dilakukan 
tidak hanya semenjak tujuh bulan melainkan sejak proses pernikahan. 
Bentuk kesyukuran untuk wanita yang sedang hamil dalam Islam dituangkan 
dengan berbagai cara seperti bersedekah dan agar anak dalam kandungan 
menjadi anak yang sholeh maka perbanyak membaca Al-Qur’an dan 
berdo’a kepada Allah swt. tidak usah dikait-kaitkan dengan tingkeban. Hal 
tersebut karna batin si ibu dapat berkomunikasi dengan si anak, dengan kata 
lain dapat merangsang anak yang berada dalam kandungan sehingga 
dianjurkan untuk senantiasa melakukan perbuatan-perbuatan yang baik.  
 Tingkeban dengan ajaran Islam tidak memiliki keterkaitan antara satu 
sama lain. Hal tersebut dikarenakan tingkeban bukanlah ajaran dari Islam. 
Islam tidak pernah mengajarkan itu bahkan tidak ada satu dalilpun yang 
menjelaskan mengenai hal tersebut. Sehingga, melakukan suatu perbuatan 
adat tradisional yang berlangsung terus menerus seperti saat ini, apapun itu 
yang bukan berasal dari Islam maka tidak dibenarkan untuk dilakukan 





Islam. Secara tegasnya dikatakan haram untuk dilakukan. Apabila sudah 
bukan berasal dari Islam maka tidak ada dalil yang menjelaskannya, namun 
terdapat beberapa pendekatan yang dapat menjelaskan akan hukum 
tersebut, salah satunya yaitu Q.S Al-Isra’ : 36 
 َّسلا َّنِإ ٌمْلِع ِِوب َكَل َسَْيل اَم ُفْق َت لاَولاوُئْسَم ُوْنَع َناَك َكَِئلُوأ ُّلُك َداَؤُفْلاَو َرَصَبْلاَو َعْم  
Artinya:‚Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya‛.83 
 
 Sebagaimana perbuatan yang kita lakukan seperti tingkeban tersebut, 
dimana kita hanya mengikut berdasarkan apa yang dilakukan oleh nenek 
moyang sebelumnya sedangkan kita tidak memiliki pengetahuan atasnya 
maka kita akan ditanya dan diminta pertanggung jawabnya. Dalam Q.S Al-
Baqarah : 170 disebutkan : 
 اَذِإَو ُىُؤَابآ َناَك ْوَلََوأ َانَءَابآ ِوْيَلَع اَن ْ يَفَْلأ اَم ُعِبَّت َن ْلَب اوُلَاق ُوَّللا َلَز َْنأ اَم اوُعِبَّتا ُُمَلَ َليِق َنوُلِقْع َي لا ْم
 َنوُدَتْه َي لاَو اًئْيَش 
Artinya:‚Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya 
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek 
moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun 
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 Ayat tersebut memiliki makna bahwa mereka tidak mengikut apa yang 
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad melainkan mengikut kepada 
nenek moyang. Lalu apakah mereka tetap akan mengikuti juga meskipun 
nenek moyang tersebut tidak memiliki pengetahuan apapun sedangkan 
semua yang kita lakukan akan diminta pertanggung jawab nantinya. 
 Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh bapak Hasanuddin, beliau 
berpendapat bahwa tingkeban memiliki makna yang menunjukkan 
kehamilan sudah memasuki tujuh bulan yang bagi suku Jawa bertujuan 
untuk syukuran akan kehamilan tersebut. Menurut beliau dalam Islam 
tidak ada anjuran untuk melaksanakan syukuran kehamilan, yang 
dianjurkan dalam Islam adalah bersyukur karna telah hamil. Sehingga, 
tidak ada kaitannya antara tingkeban dengan ajaran Islam. Bahkan tidak 
ada satu dalil pun yang menunjukkan pelaksanaan tingkeban tersebut. 
Dengan demikian maka pelaksanaan tingkeban tersebut dihukumi bid’ah. 
Terlebih pelaksanaan tingkeban memiliki penetapan waktu yakni pada 
kehamilan tujuh bulan yang menjadikannya seperti suatu kewajiban. 
Dalam Q.S Al-Baqarah : 170 disebutkan : 
 َن ْ يَفَْلأ اَم ُعِبَّت َن ْلَب اوُلَاق ُوَّللا َلَز َْنأ اَم اوُعِبَّتا ُُمَلَ َليِق اَذِإَو َنوُلِقْع َي لا ْمُىُؤَابآ َناَك ْوَلََوأ َانَءَابآ ِوْيَلَع ا





Artinya:‚Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya 
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek 
moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun 





 Tingkeban merupakan sebuah adat peninggalan nenek moyang 
terdahulu yang tidak ada petunjuk apapun dalam Al-Qur’an maupun 
hadis. Sehingga dari ayat tersebut dapat diketahui bagaimana bisa kita 
sebagai orang Islam mengikuti nenek moyang yang tidak mengetahui 
apapun dan tidak memiliki petunjuk. 
 Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Bapak Faisal Amri Al-Azhari, 
beliau berpendapat bahwa tingkeban merupakan selamatan untuk ibu 
yang hamil tujuh bulan yang dikaitkan dengan acara atau tradisi tertentu. 
Dalam Islam terdapat anjuran syukuran secara umum, tidak ada 
kekhususan seperti syukuran kehamilan tujuh bulan. Dikarenakan tidak 
ada dalil secara khusus maka dapat dikatakan bahwa tingkeban tidak ada 
kaitannya dengan Islam, sehingga pelaksanaan tersebut hanya 
berdasarkan sebuah tradisi atau adat bukan dalil atau syara’. Tidak adanya 
dasar dalam pelaksanaan tingkeban tersebut, baik dari al-Qur’an maupun 
hadits maka pelaksanaan tingkeban tersebut dihukumi bid’ah. Tetapi 
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apabila mengadakan syukuran karena telah diberi kenikmatan bayi yang 
dikandung tidak ada larangannya, dengan kata lain niatlah bersyukur 
karena Allah atas kenikmatan tadi, tidak usah dikaitkan dengan 
tingkeban.Disebutkan dalam hadis : 
 َع ,ِوِْيَبأ ْنَع ,ٍدْعَس ُنْب ُمْيِى َار ِْبإ َنَاث َّدَح : ُبْوُقْع َي اَن َث َّدَح اَع ْنَع ,ٍد َّمَُمُ ِنْب ِمِس اَقْلا ِن
 ْفِ َثَدْحَأ ْنَم: َمَّلَسَو ِوْيَلَع للها ىَلَص وّللا ُلْوُسَر َلَاق : ْتَل َاق اَه ْ نَع ُوّللا َيِضَر َةَشِئ
 بِأ نب دحاولا دبعو يمرخلما رفعج نب للها دبع هاور ٌّدَر َوُه َف ِوْيِف َسَْيلاَم اَذى َاِنرَْمأ
عس نع ,نوعميىاربإ نب د86  
Artinya :‚Ya’qub telah menceritakan kepada kami : Ibrahim bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari al-Qasim bin 
Muhammad, dari Aisyah r.a berkata : Rasulullah saw. bersabda : 
barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam urusan kami ini 
(urusan agama) yang tidak ada asalnya, maka perkara tersebut 
tertolak‛. Abdullah bin Ja’far al-Makhrami dan Abdul Wahid bin 
Abu ‘Aun, dari Sa’d bin Ibrahim juga meriwayatkannya. (HR. 
Bukhari) 
 
 Dari hadits diatas diketahui bahwa setiap perkara yang tidak ada 
asalnya atau dalil dasarnya maka perkara tersebut tertolak. Sehingga, 
tingkeban tidak benar dilakukan, selain tidak ada dasarnya juga terdapat 
penetapan waktu yakni tujuh bulan yang menjadikannya seperti ibadah 
dan prinsip dari ibadah adalah harus adanya dalil. 
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D. Sebab-Sebab Ikhtilaf Antara Kedua Tokoh 
 Perbedaan pendapat yang terjadi antara tokoh NU dan tokoh 
Muhammadiyah dilatarbelakangi oleh berbedanya dalam memahami dan 
mengkategorikan bid’ah. Tokoh NU membagi bid’ah kedalam 2 macam 
yaitu bid’ah hasanah (terpuji) dan bid’ah madzmumah (tercela). Sedangkan 
tokoh Muhammadiyah menyamakan semua bid’ah kedalam bid’ah 
buruk/tercela. 
 Selain itu, kedua tokoh tersebut juga berbeda dalam menggunakan dalil 
untuk menetapkan hukum dari pelaksanaan tingkebantersebut. Dalil yang 
digunakan tokoh NU dikaitkan dengan anjuran untuk selalu bersyukur dan 
berdo’a serta berbuat baik kepada sesama. Sedangkan tokoh 
Muhammadiyah menggunakan dalil yang dikaitkan dengan larangan 
mengikuti sesuatu yang tidak ada pengetahuan atasnya yang nantinya setiap 
perbuatan tersebut akan dimintai pertanggung jawabannya. 
E. Munaqasyah Adillah Antara Kedua Dalil 
 Jika dilihat dari kedua pendapat mengenai hukum memperingati 
tingkeban (tujuh bulanan kehamilan) pada tradisi masyarakat Jawa yang 
telah dipaparkan sebelumnya serta melihat dalil yang digunakan oleh 





NU dan tokoh Muhammadiyah keduanya menggunakan dalil yang sama 
kuat. 
 Ketiga tokoh NU yaitu bapak Erwin Fauzi, bapak Wahyudi dan bapak 
Rajali memaparkan bahwa kebolehan melaksanakan atau memperingati 
tingkeban apabila pelaksanaannya tidak melanggar syari’at. Dari pendapat 
tersebut dapat di pahami bahwa dari segi memahami ayat, NU memiliki 
pandangan yang lebih luas serta lebih bisa menampung permasalahan yang 
ada. Hal tersebut terlihat dari penggunaan dalil yang dijadikan sebagai 
landasan hukum yang mengkaitkan pelaksanaan tingkeban tersebut sebagai 
wujud rasa syukur karena telah diberi nikmat berupa akan lahirnya seorang 
anak yang diungkapkan dengan cara mengundang para tetangga untuk 
melakukan do’a bersama dan sedekah yang mana setiap perbuatan itu 
tergantung kepada niatnya. NU menggunakan konsep bid ah hasanah 
menjadi sesuatu yang dibolehkan. Adapun dalil mengenai anjuran bersyukur 
tersebut yaitu Q.S Ibrahim : 7 
 ٌديِدَشَل بِاَذَع َّنِإ ُْتُْرَفَك ْنَِئلَو ْمُكَّنَدِيزلأ ُْتُْرَكَش ْنَِئل ْمُكَُّبر َنَّذََأت ْذِإَو 
Artinya :‚Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 
maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".
87
 







 Pendapat tokoh NU tersebut terbantah dengan tokoh Muhammadiyah 
yaitu bapak Abdi Soekamto, bapak Hasanuddin dan bapak Faisal Amri. 
Tokoh Muhammadiyah tersebut tidak setuju dengan kebolehan 
melaksanakan tingkeban. Mereka berpendapat bahwa meskipun dalam 
pelaksanaannya tidak ada hal yang melanggar syari’at namun suatu 
perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh Nabi dan juga tidak ada 
dasarnya dalam al-Qur’an serta hadits maka perbuatan tersebut dihukumkan 
bid’ah dan setiap bid’ah itu dalalah sehingga tidak benar untuk 
dilaksanakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tokoh 
muhammadiyah memandang segala perbuatan yang dilakukan harus sesuai 
dengan petunjuk al-Qur’an serta hadits dan juga ajaran Nabi sehingga 
mereka menolak segala perbuatan yang tidak ada dalil dan petunjuk Nabi 
sebelumnya, dalam artian mereka memandang segala perbuatan secara 
tekstual. Dalil keharaman mengenai perbuatan yang tidak ada dasar 
pengetahuan atasnya yaitu Q.S Al-Isra’ : 36 
 َْيل اَم ُفْق َت لاَولاوُئْسَم ُوْنَع َناَك َكَِئلُوأ ُّلُك َداَؤُفْلاَو َرَصَبْلاَو َعْم َّسلا َّنِإ ٌمْلِع ِِوب َكَل َس  
Artinya:‚Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya‛.88 
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Tingkeban tersebut tidak ada dicontohkan oleh Nabi maka perbuatan 
itu adalah perbuatan tertolak sebagaimana ayat diatas yang digunakan 
oleh tokoh Muhamamdiyah bahwa sesuatu yang dilakukan akan dimintai 
pertanggung jawabnya. 
F. Pendapat yang Relevan  
 Setelah melihat perbedaan pendapat dan dalil yang digunakan oleh 
tokoh NU dan tokoh Muhammadiyah mengenai hukum memperingati 
tingkeban (tujuh bulanan kehamilan) pada tradisi masyarakat Jawa serta 
membandingkan kedua pendapat tokoh tersebut, maka pendapat tokoh 
NU lebih relevan digunakan dibandingkan dengan pendapat tokoh 
Muhammadiyah. 
 Jika dilihat pendapat tokoh NU lebih fleksibel dan memberikan toleransi 
atas kebolehan melaksanakan suatu adat dengan syarat pelaksanaan 
tersebut tidak sampai melanggar syariat dan pendapat tersebut sesuai 
dengan keadaan masyarakat Jawa dalam melaksanakan tingkeban (tujuh 
bulanan kehamilan). Sebagaimana pelaksanaannya dengan melakukan 
syukuran mengundang para tetangga yang diniatkan sebagai ungkapan 
rasa syukur atas nikmat berupa akan lahirnya seorang anak dan juga 





ويْرتح89  يلع ليلدلا لدي تيح ةحابلإا ءايشلأا في  لصلأا 
Artinya :‚Asal dari segala sesuatu adalah boleh kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya". 
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hukum tradisi tersebut 
kembali pada hukum asal dalam kaidah fiqih yang telah disebutkan diatas 
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Setelah dijabarkan mengenai hukum memperingati tingkeban(tujuh 
bulanan kehamilan) pada tradisi masyarakat Jawa menurut tokoh NU dan 
tokoh Muhammadiyah serta pelaksanaannya di Kecamatan Stabat 
Kabupaten Langkat, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Masyarakat Jawa di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat 
melaksanakan tingkeban hanya dengan cara mengundang para tetangga 
untuk kenduri melakukan doa bersama yang dilatarbelakangi selain 
untuk melestarikan sebuah tradisi juga sebagai bentuk rasa syukur 
kepada Allah swt. karena telah diberi nikmat berupa akan lahirnya 
seorang anak serta memohon keselamatan bagi anak yang dikandung 
dan ibu yang akan melahirkan nantinya. 
2. Tokoh NU berpendapat bahwa memperingati tingkeban (tujuh bulanan 
kehamilan) tidak diharamkan dan tidak pula diwajibkan, dalam artian 
boleh dilaksanakan. Selama dilakukan dengan tidak melanggar atau 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam maka tidak diharamkan. 
3. Tokoh Muhammadiyah berpendapat bahwa memperingati tingkeban itu 
bid’ah sebab tradisi tersebut tidak pernah dilakukan oleh Nabi 
sebelumnya. Sehingga tidak dibenarkan untuk melakukannya meskipun 





4. Adanya perbedaan antara kedua tokoh tersebut dalam memandang 
pelaksanaan tingkeban (tujuh bulanan kehamilan) maka pendapat tokoh 
NU lebih relevan digunakan serta populer di kalangan masyarakat Jawa 
di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. Hal ini dikarenakan adanya 
toleransi NU dalam menyikapi sebuah tradisi sehingga adat istiadat masih 
dapat terus dilestarikan dengan syarat pelaksanaannya tidak ada yang 
melanggar syariat Islam. 
B. SARAN 
Dari kajian yang penulis telah paparkan, maka penulis menyarankan 
beberapa hal sebagai berikut:  
1. Kepada kaum muslimin diharapkan untuk lebih tekun dan giat lagi 
dalam mempelajari serta menelaah hukum-hukum Islam terkait dengan 
pelaksanaan tradisi adat budaya. 
2. Guna untuk memperoleh hasil studi penelitian yang lebih baik 
makaperlu dilakukannya penelitian lebih lanjut dan diharapkan hasil 
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait 
dalam bidang yang sama 
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Daftar Pertanyaan (1) 
(Diajukan Untuk Masyarakat Jawadi Kecamatan Stabat Kabupaten 
Langkat) 
1. Bagaimana tata cara pelaksanaan tingkeban yang saat ini dilakukan ? 
2. Apakah tujuan dari pelaksanaan tingkeban bagi masyarakat Jawa ? 
3. Apakah saudara/i melaksanakan tingkeban ? Mengapa ? 
Daftar Pertanyaan (2) 
(Diajukan Untuk Tokoh Nahdatul Ulama dan Tokoh Muhammadiyahdi 
Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat) 
1. Apakah makna dan tujuan dari pelaksanaan tingkeban ? 
2. Dalam pandangan Islam, adakah anjuran untuk melaksanakan syukuran 
kehamilan ? 
3. Adakah keterkaitan antara tingkeban dengan ajaran Islam ? 
4. Bagaimana hukumnya melaksanakan tingkeban yang sudah dikemas 
secara Islami ? 
5. Apakah dalil yang menjadi landasan hukum tersebut ? 
 
 
